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ABSTRAK
Ahda, Sylvi Audina 2021. Pengaruh Metode Probing Prombting dan Perhatian

Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas IV Tema VI Sub tema
Il di Sekolah MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah , Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Dr.
Indah Amintauz Zuhriyah, M,Pd.

Kreativitas merupakan kemampuan dimana peserta diidk mampu
memecahkan masalah dan menciptakan suatu ide yang berfungsi untuk
berkembang. Hal ini menuntut guru untuk menguasai berbagai macam metode
mengajar yang sesuai untuk menyampaikan materi yang sedang di pelajari, ssalah
satunya seperti metode pembelajaran probing prombting, yaitu pembelajaran
dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntut dan
menggali gagasan para siswa. Selain metode faktor yang dapat meningkatkan
kreativitas belajar anak adalah perhatian orang tua dan keluarga yang bertangung
jawab penuh atas anaknya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Pengaruh metode
probing prombting terhadap kreativitas belajar siswa kelas IV tema VI subtema 11
di sekolah MINU Jatirejoyoso Kepanjen-Kabupaten Malang. (2) Pengaruh
perhatian orang tua terhadap Kkreativitas belajar siswa kelas 1V tema VI subtema 11
di sekolah MINU Jatirejoyoso Kepanjen-Kabupaten Malang. (3) Pengaruh metode
probing prombting dan perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar siswa kelas
IV tema VI subtema I1 di sekolah MINU Jatirejoyoso Kepanjen-Kabupaten Malang.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, instrument yang
digunakan berupa tes hasil belajar dan angket . populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV MINU Jatirejoyosos Malang yang berjumlah 30 siswa.
Analisis data yang digunakan adalah uji t (parsial) dan uji f (simultan).

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Metode Probing Prombting
diperoleh nilai twaber>thiung yaitu (4,330>1,69). Kesimpulannya, metode probing
prombting berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar karena dengan
metode ini semua elemen ikut terlibat dalam pembelajaran. Selain itu siswa dituntut
aktif dlam berfikir dan berusaha membangun pengetahuan yang baru. (2) untuk
perhatian orang tua memperoleh tiper>thitung Yyaitu (6,603>1,69). Artinya terdapat
pengaruh signifikan dari perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar dikarenkan
perhatian orang tua dalah peranan paling penting dan utama sebagai penunjang
semangat belajar anak. (3) Penggunaan metode pembelajaran probing prombting
dan perhatian orang tua diperoleh nilai Fhitung>Frabel Yaitu (45,957 >3,33). Artinya
metode pembelajaran probing prombting dan perhatian orang tua lebih besar, hal
ini dikarenakan perhatian orang tua tidak ada batas dan waktu, setiap perhatian akan
memberi pengaruh dan pengalaman berupa berubahan dan tingkah laku yang positif
terhadap anak.

Kata Kunci : Kreativitas Belajar, Metode Probing Prombting, Perhatian Orang
Tua
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ABSTRACT

Ahda, Sylvi Audina 2021. Effect of Prombting and Caution Probing Methods
Parents Against Student Creativity Class IV Theme VI Sub theme Il at MINU
Jatirejoyoso School Kepanjen Malang. Thesis, Department of Teacher
Education at Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Dr.
Indah Amintauz Zuhriyah, M, Pd.

Creativity is the ability where students can solve problems and create ideas
that serve to thrive. It demands the teachers to master various kinds of teaching
methods which suit for conveying the material that already studied, one of which is
the probing prompting learning method, which is learning through the teacher
presenting some questions which are demanding and exploring students’ ideas.
Besides the factor method which can increase children’s learning creativity are the
attention of parents and families who are fully responsible for their children.

This study aims to describe: (1) The effect of the probing prompting method
on the students’ learning creativity grade IV theme VI sub-theme Il at MINU
Jatirejoyoso Kepanjen-Malang Regency. (2) The effect of parental attention on
students’ learning creativity grade IV theme VI sub-theme Il at MINU Jatirejoyoso
Kepanjen-Malang Regency. (3) The effect of probing prompting method and
parents’ attention on students’ learning creativity grade IV theme VI sub-theme II
at MINU Jatirejoyoso Kepanjen-Malang Regency.

This study method used quantitative research, the instruments used were
learning outcomes tests and questionnaires. The populations in this study were all
grade 1V students of MINU Jatirejoyoso, Malang amounted to 30 students. The data
analysis used was the t-test (partial) and f-test (simultaneous).

The result of the study showed that: (1) The Probing Prompting Method
obtained the value of tibie>tcount Which (4,330>1.69). In conclusion, the probing
prompting method has a significant effect on learning creativity because, with this
method, all the elements are involved in learning. Moreover, students are required
to be active in thinking and trying to build new knowledge. (2) For parental
attention obtained ttable>tcount Which (6,603>1,69). It means that there is a significant
effect of parental attention on learning creativity because parental attention is the
most important and main role in supporting children’s learning enthusiasm. (3) The
uses of the probing prompting learning method and parental attention obtained the
value of Fcount>Ftanie Were (45,957>3,33). It means that the probing prompting
learning method and parental attention are the greater, and the reason is that parental
attention has no limit and time. Also, every attention will give an influence and
experience in the form of change and positive behavior towards children.

Keywords: Learning Creativity, Probing Prombting Method, Parents’ Attention
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tematik adalah sebuah konsep pembelajaran yang menggabungkan
tiga sampai empat mata pelajaran tertentu kedalam satu sub tema.
Pembelajaran tematik dapat membantu siswa memahami sebuah konsep
dengan mudah sesuai dengan pengalaman mereka sendiri, sehingga proses
pembelajaran yang terjadi memiliki makna. Menurut Trianto model
pembelajaran tematik di susun berdasarkan tema-tema dan didalamnya
membahas berbagai mata pelajaran. > Pembelajaran tematik dapat
membentuk sebuah model pembelajaran yang dapat mengaktivkan kegiatan
pembelajaran dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik dilakukan
dengan menghubungkan pengetahuan dan pengalaman siswa agar dapat
membantunya memahami dunianya. Pembelajaran seperti ini bermakna
bagi siswa terhadap pengalaman serta proses pembelajaran menjadi efektif
dan menyenangkan.

Menurut buku pedoman pelaksanaan tamatik, pembelajaran tematik
diartikan sebuah pembelajaran yang menghubungkan antara pengetahuan,
spriritual, sikap, dan keterampilan kedalam satu sub tema. Sehingga tematik
disebut sebagai sebuah pembelajaran terpadu yang menggabungkan

beberapa mata pelajaran kedalam tema-tema tertentu.®

2 Prastowo Andi. “Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu”. (Jakarta : Lencana,2019), him 3
% 1bid. him 4.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dengan wali kelas Minu
Jatirejoyoso, Kab kepanjen, guru masih menggunakan metode ceramah dan
penugasan yang mengakibatkan siswa tidak bebas untuk mengekspresikan
dirinya, murid juga tampak tidak semangat dalam belajar karena merasa
bosan, hal ini mempengaruhi kualitas belajar siswa. Metode diskusi yang
dilakukan oleh guru tidak dapat berjalan dengan optimal mengingat masa
pandemi yang sedang marak terjadi dimana — mana. Oleh karena itu guru
hanya menggunakan metode pembelajran ceramah dan penugasan kepada
siswa yang mengakibatkan siswa merasa jenuh dan enggan untuk belajar.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti mengajukan salah satu
model pembelajaran probing prombting untuk membantu meningkatkan
kualitas belajar siswa.

Metode ini berpusat kepada peserta didik dan tidak lagi berpusat
kepada guru. Menggunakan metode pembelajaran ini diharapkan dapat
membantu siswa mengekspresikan kemampuannya, dengan kata lain guru
hanya sebagai fasilitator sesuai dengan kurikulum K13. Probing bermakna
penyelidikan dan pemeriksaan, sedangkan prombting memiliki makna
mendorong atau menuntun. Jadi dapat disimbulkan bahwa pembelajaran
probing prombting merupakan sebuah pembelajaran yang menyediakan
beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk menggali gagasan peserta didik
agar mampu meningkatkan proses berpikir siswa.* Metode pembelajaran

probing prombting dapat meningkatkan memotivasi belajar siswa dalam

4 Rosi Pratiwi dan Himawati, I wayan Gunda, “Pengaruh Model Pembelajaran Prong Prombting
Berbantuan Vidio Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”
(Universitas Mataram, 2019). HIm 215.



memahami permasalahan secara detail sehingga peserta didik mampu
memberikan sebuah pernyataan atau jawaban yang mereka inginkan sesuai
dengan pengalaman dan pengetahuan yang di miliki.>

Metode pembelajaran probing prombting berlangsung dengan cara
memberi pertanyaan kepada siswa kemudian siswa menjawab dengan
memberi pendapat mereka masing — masing. Metode pembelajaran probing
prombting ini dilakukan dengan cara guru menyampaikan materi kemudian
memberikan pertanyaan kepada siswa yang dapat menggali pemikiran
siswa, jawaban siswa tersebut akan di kaitkan dengan pengalaman hidup
siswa itu sendiri. Setelah pertanyaan di ajukan dan dijawab oleh siswa guru
menunjuk satu siswa yang lain untuk memberikan pendapat yang berbeda,
sedangkan siswa yang lainnya lagi diminta untuk memberikan ssanggahan
atau pendapat yang berbeda dari yang sudah disampaikan.

Penggunaan metode probing prombting tidak cukup dalam usahan
meningkatkan motivasi belajar siswa, diperlukan fator pendukung lain
seperti perhatian orang. Perhatian orang tua ialah kegiatan yang berfokus
pada proses belajar anak. Perhatian orang tua berdampak besar bagi
motivasi belajar anak.

Orang tua memiliki berbagai macam sifat dalam mengasuh seperti
(terlalu melindunggi), perrmissiveness (memberi kebebasan), rejection
(acuh tak acuh), acception (kasih sayang yang tulus), domination

(mendominasi anak), sibmission (memanjakan), dan overdicipline. latar

® Ibid



belakang keluarga siswa berbeda-beda baik dari ekonomi, perhatian orang
tua, dan kesibukan.®

Akibat dari overprotection akan memberikan sikap kebergantungan
kepada anak dan tidak adanya kemandirian dari dalam diri anak walaupun
mereka sudah bisa melakukan hal itu secara mandiri. Perhatian ini sama
halnya dengan perhatian sibmission dimana orang tua terlalu memanjakan
anak apapun yang diminta anak cenderung dituruti meskipun hal tersebut
tidak dibutuhkan atau bermanfaat bagi anak dalam proses belajar. Perhatian
overdiciplane juga bukan perhatian yang baik diterapkan kepada anak
karena dapat memcicu adanya pemberontakan yang diakibatkan perasaan
tertekan dari dalam diri anak.

Rejection atau perilaku acuh tak acuh kepada anak merupakan
perhatian yang tidak baik terhadap proses belajar yang mengakibatkan
proses belajar anak tidak berjalan dengan baik. Perhatian semacam ini dapat
mengakibatkan anak merasa tidak di pedulikan dan cenderung bersifat
pendiam serta sulit bergaul dengan lingkungan sekitar, sikap ini cenderung
menjadikan motivasi belajar anak menurun.’

Mengingat masa pandemi yang mengakibatkan peserta didik belajar
online dirumah. Pembelajaran online ini tentunya membutuhkan perhatian
lebih dari orang tua dalam proses belajar siswa. Ikut andil orang tua dalam
proses belajar siswa di rumah dapat meningkatkan kreativitas belajar anak

karena merasa mendapatkan kasih sayang penuh dari orang tua nya. Dalam

® Siska Eko Mawarsih, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar siswa Negeri Jumapolo” (Surakarta, 2013), hlm 5.
" 1bid him 6.



proses pembelajaran orang tua dapat membimbing anak serta memberi
pujian dalam setiap kegiatan yang di lakukan anak, agar anak tidak bosan
ketika belajar orang tua dapat memberikan ice breaking atau mengajak anak
berbicara tentang masalah yang sedang mereka hadapi atau kegiatan mereka
sehari — hari.

Pada masa pandemi sekarang ini banyak orang tua yang kesulitan
membantu anak dalam belajar. Jika dilihat dari golongan menengah ke atas
rata — rata orang tua siswa bekerja sebagai pegawai tetap atau menjalankan
bisnis masing — masing, pekerjaan ini tentu menyita waktu mereka sehingga
tidak bisa mendampingi proses belajar anak. Dari penelitian terdahulu yang
dibuat olenh Milatush Sholihah pada tahun 2019 yang menyatakan bahwa
masih banyak orang tua yang berpikir bahwasanya melakukan pemenuhan
atas kebutuhan anak secara materi merupakan sebuah bentuk perhatian
ideal, padahal itu sangatlah kurang. Keadaaan seperti ini menyatakan bahwa
masih banyak orang tua yang belum paham mengenai bentuk-bentuk
perhatian yang harus diberikan kepada anak.

Salah satu bentuk perhaatian orang tua yang harus diberikan kepada
anak adalah kebutuhan batin dimana orang tua memberikan kasih sayang,
waktu, perhatian, pengawasan, serta bimbingan kepada anak yang dapat
meningkatkan krativitas belajar anak, jika Kkreativitas belajar anak
meningkat maka dapat memungkinkan hasil belajar anakpun akan
meningkat karena pembelajaran yang berkesan dapat memberikan ingatan

yang kuat.



Model pembelajaran probing prombting berlangsung dengan cara
memberi pertanyaan kepada siswa kemudian siswa menjawab dengan
memberi pendapat mereka masing — masing. Model pembelajaran probing
prombting ini dilakukan dengan cara guru menyampaikan materi kemudian
memberikan pertanyaan kepada siswa yang dapat menggali pemikiran
siswa, jawaban siswa tersebut akan di kaitkan dengan pengalaman hidup
siswa itu sendiri. Setelah pertanyaan di ajukan dan dijawab oleh siswa guru
menunjuk satu siswa yang lain untuk memberikan pendapat yang berbeda,
sedangkan siswa yang lainnya lagi diminta untuk memberikan sanggahan
atau pendapat yang berbeda dari yang sudah disampaikan. Dari penjelasan
di atas dibutuhkan adanya penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode
Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar
Siswa Kelas IV Tema VI Sub tema Il di Sekolah Minu Jatirejoyoso

Kepanjen-Kab. Malang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran Probing Prombting
terhadap kreativitas belajar siswa di kelas 1V tema VI subtema Il di
sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kab Malang ?

2.  Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar
siswa di kelas IV tema VI subtema Il di sekolah Minu Jatijejoyoso

Kepanjen — Kab Malang ?



3. Apakah ada pengaruh metode Probing Prombting dan perhatian orang
tua terhadap kreativitas belajar siswa di kelas 1V tema VI subtema 11
di sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kab Malang ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pemaparan rumusan masalah sebelumnya
penelitian bertujuan :

1. Mendeskripsikan pengaruh metode pembelajaran Probing
Prombting terhadap kreativitas belajar siswa di kelas IV tema VI
subtema Il di sekolah Minu Jarijejoyoso Kepanjen — Kab Malang.

2. Mendeskripsikan pengaruh perhatian orang tua terhadap
kreativitas belajar siswa di kelas 1V tema V1 subtema 11 di sekolah
Minu Jarijejoyoso Kepanjen — Kab Malang.

3. Mendeskripsikan pengaruh metode Probing Prombting dan
perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar siswa di kelas 1V
tema V1 subtema Il di sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kab
Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Bisa memotivasi siswa serta memberikan saran dalam upaya
peningkatan kreativitas siswa dalam belajar.
b.Bagi Orang Tua
Memberikan pengetahuan kepada orang tua untuk meningkatkan

perhatian kepada anak dalam meningkatkan kreativitas belajar anak.



c.Bagi Sekolah
Membantu sekolah untuk meningkatkan kreativitas belajar para
siswa dengan menekankan kepada sebuah metode pembelajaran
yang digunakan guru dan perhatian yang diberikan oleh orang tua
kepada siswa.
d.Bagi Guru
Membantu guru untuk meningkatkan kreativitas belajar dengan
memperhatikan metode yang digunakan dan bekerja sama dengan
orang tua siswa.
2. Secara teoritis
Pelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran bagi
dunia pendidikan khususnya jenjang sekolah dasar untuk berupaya
menggunakan metode yang menarik dalam pembelajaran.
E. Hipotesis Penelitian
Yakni jawaban atas rumusan masalah yang masih bersifat sementara
dan disampaikan berbentuk kalimat yang perlu di uji kebenarannya.
Hipotesis Ho pada penelitian ini yaitu :

1. Tidak ada pengaruh dari metode pembelajaran Probing Prombting
terhadap kreativitas belajar siswa di kelas IV tema VI subtema 11 di
sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kab Malang ?

2. Tidak ada pengaruh dari perhatian orang tua terhadap kreativitas
belajar siswa di kelas IV tema VI subtema Il di sekolah Minu

Jatijejoyoso Kepanjen — Kab Malang ?



3. Tidak ada pengaruh dari metode pembelajaran Probing Prombting
dan perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar siswa di kelas
IV tema VI subtema I1 di sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kab

Malang ?

Hipotesis Ha dari penelitian ini yaitu :

1. Terdapat pengaruh dari metode pembelajaran Probing Prombting
terhadap kreativitas belajar siswa di kelas IV tema VI subtema Il di
sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kab Malang ?

2. Terdapat pengaruh dari perhatian orang tua terhadap kreativitas
belajar siswa di kelas IV tema VI subtema Il di sekolah Minu
Jatijejoyoso Kepanjen — Kab Malang ?

3. Terdapat pengaruh dari metode pembelajaran Probing Prombting dan
perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar siswa di kelas 1V tema
VI subtema Il di sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kab Malang?

F. Ruang Lingkup Penelitian
Ketika penelitian dilaksanakan akan ada kendala-kendala karena
keterbatassan dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu, untuk
meminimalisir terjadinya kendala peneliti membuat ruang lingkup yang
bertujuan menjadi fokus penelitian yang akan dilakukan. Adapun ruang
lingkup dari penelitian ini sebagai berikut :
1) Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas 1V sekolah Minu Jatijejoyoso,
Kepanjen — Kab Malang.

2) Penelitian ini hanya dilakukan pada tema VI subtema 1.



3) Dilaksanakannya penelitian guna memperoleh informasi mengenai
pengaruh dari metode pembelajaran Probing Prombting terhadap
kreativitas belajar siswa kela IV di sekolah Minu Jatirojoyoso, Kepanjen
— Kab Malang.

4) Dilaksanakannya penelitian untuk menjelaskan pengaruh perhatian orang
tua terhadap Kreatifitas belajar siswa kela IV di sekolah Minu
Jatirojoyoso, Kepanjen — Kab Malang.

G. Orisinalitas Penelitian

Berikut dijabarkan orisinalitas penelitian terdahulu sebagai berikut :

Skripsi oleh Milatush Sholihah tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh
Metode Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas VII Mts Al-Musholliyah Ampel Gading Malang”
kesimpulan dari penelitian ini adalah berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa, akan tetapi perhatian orang tua memiliki tingkat
pengaruh lebih tinggi, hal ini dikarenakan perhatian orang tua tidak

terbatas.

Ketut Gusti Artawa dan | Ketut Gading, | ketut Dibia, tahun
penelitian 2017 Volume 5 No 2, dalam penelitian berbentuk jurnal,
mengungkapkan bahwa model pembelajaran Probing Prombting
berpengaruh 24,14 pada hasil pembelajaran yang dilakukan siswa yang
belajar memakai model pembelajaran Probing Prombting. Sedangkan
menurut Rosi Pratiwi dan Hikmawati, | wayan Gunada, dalam penelitian

berbentuk jurnal pada tahun penelitian 2019 Volume 5 No 2 dengan judul

10



“Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prombting Berbantuan Vidio

Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”.

Memiliki pengaruh Probing Prombting berpengaruh 42,36 terhadap kelas

eksperimen.

Jurnal lain yang mendukung penelitian ini juga ditulis oleh Dian

Handaayani pada tahun 2017 VVolume 8 Edisi 1. dengan kesimpulkan bahwa

perhatian orang tua memiliki pengaruh positif. Rinda Yuana juga

melakukan penelitian pada tahun 2016 dengan hasil yang menyimpulkan,

sesudah dilaksanakanya post test kemampuan siswa yang terkait dengan

materi mengenal perkembangan tekhnologi produksi, komunikassi, serta

transsportasi, memakai pembelajaran probing prombting menggunakan

media gambar terhadap siswa kelas IV SDN 1 Kandalrejo Kabupaten

Trenggalek Tahun ajaran 2014 — 1015 dinyatakan berpengaruh.

Tabel 1.1. Originalitas Penelitian Terdahulu

Nama peneliti,
judul, bentuk
No | penerbitan, tahun Persamaan Perbedaan Originalitas
penelitian penelitian
1. Milatush a) Menggunakan a) Lokasi Penelitian
Sholihah, skripsi, metode probing b) Rumusan Penelitian ini
“Pengaruh prombting. masalah Milatush | berfokus kepada
Metode Probing | b) Menggunakan Sholihah menuju | pelaksanaan metode
Prombting dan Perhatian Orang Tua. kepada hasil pembelajaran
Perhatian Orang | ¢) Penelitian Kuantitatif belajar anak probing prombting
Tua Terhadap sedangkan dan perhatian orang
Hasil Belajar IPS penelitian yang tua untuk
Siswa Kelas VI akan dilakukan meningkatkan
Mts Al - menuju kepada kreativitas belajar di
Musholliyah kualitas belajar MINU Jatirejoyoso
Ampel Gading anak. kabupaten Malang.
Malang”, Skripsi

11




Jurusan c) Tingakatan kelas
Pendidikan limu atau pendidikan
Pengetahuan d) Milatus Sholihah
Sosial, UIN Meneliti mata
Malang, 2019. pelajaran Ips,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
meneliti
pembelajran
tematik kelas 1V,
Tema IV subtema
1.
Ketut Gusti
Artawa dan | a) Menggunakan a) Fokus penelitian,
Ketut Gading, | metode probing penelitian Ketut
ketut Dibia, tahun prombting Gusti Artawa dan |
penelitian 2017 b) Penelitian Ketut Gading, |
Volume 5 No 2, kuantitatif ketut Dibia
dalam penelitian memfokuskan pada
berbentuk jurnal, mata pelajaran IPA
dengan judul kelas V SD,
“Pengaruh Model sedangkan
Pembelajaran penelitian yang
Probing akan dilakukan
Prombting terfokus pada kelas
Terhadap Hasil IV pembelajaran
Belajar IPA Pada tematik Tema IV,
Siswa Kelas V Subtema 1.
SD”. Jurnal b) Penelitian yang

jurusan PGSD
dan Jurusan BK,
Universitas
Pendidikan
Ganesha.

dilakukan oleh dan
| Ketut Gading, |
ketut Dibia hanya
pengaruh model
pembelajaran
probing prombting
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
juga.

meneliti tentang
pengaruh perhatian
orang tua.

Lokasi penelitian

Rosi Pratiwi dan
Hikmawati, |
wayan Gunada,

Fokus penelitian
Rosi Pratiwi
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tahun penelitian
2019 Volume 5

a) Meneliti pengaruh
model pembelajaran

peserta didik MAN
2 Mataram, Kelas

No 2, dalam probing prombting. X, sedangkan
penelitian b) Penelitian kuantitatif penelitian yang
berbentuk jurnal, akan dilakukan
dengan judul terfokus pada anak
“Pengaruh Model SD kela IV.
Pembelajaran b) Lokasi penelitian
Probing c) Rosi pratiwi
Prombting mengukur Hasil
Berbantuan Vidio Belajar dan
Terhadap Hasil Kemampuan
Belajar Dan Berpikir kritis
Kemampuan sedangkan
Berpikir Kritis penelitian yang
Peserta Didik”. akan dilakukan
Jurnal Program meneliti tentang
Study Pendidikan Kualitas Belajar.
Fisika,
Universitas
Mataram.
Dian Handaayani,
tahun penelitian a) Meneliti perhatian a) Tempat
2017 Volume 8 orang tua. penelitian
Edisi 1, dalam b) Penelitian b) Fokus penelitian
penelitian kuantitatif. tidak memakai
berbentuk jurnal, probing
dengan judul prombting.
“Pengaruh c) Dian Handayani
Perhatian Orang fokus penelitian
Tua dan Konsep siswa VI mata
Diri Siswa pelajaran
Terhadap Hasil matematika.
Belajar Sedangkan
Matematika penelitian yang
Siswa”, jurnal akan dilakukan
Dinas Pendidikan meneliti kela IV
DKI Jakarta. tematik tema IV
subtema 1.
Rinda Yuana,
2016 berjudul a) Menggunakan a) Lokasi penelitian
“Pengaruh model metode yang sama. b) Rinda Yuana

pembelajaran
Probing
Prombting
dengan media
gambar terhadap
kemampuan

b) Penelitian kuantitatif.

meneliti tentang
ada tidaknya
“Pengaruh model
pembelajaran
Probing Prombting
dengan media

13




mengenal gambar terhadap
perkembangan kemampuan
tekhnologi mengenal
produksi, perkembangan
komunikassi, dan tekhnologi
transsportasi, produksi,

serta pengalaman komunikassi, dan
menggunakannya transsportasi, serta
pada siswa kelas pengalaman

IV SDN 1 menggunakannya”.
Kendalrejo”.

H. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliuran dalam menafsirkan istilah yang
peneliti gunakan, maka perlu diberikan penegasan :

1 Metode pembelajaran Probing Prombting merupakan sebuah metode
dalam proses pembelajaran, serta dapat dilakukan dengan guru
menjelaskan materi yang sedang dibahas, kemudian memberikan
pertanyaan kepada siswa, kemudian siswa akan menjawab dan
berpendapat. Metode pembelajaran ini menjadikan anak berpikir aktif.

2 Perhatian kedua orang tua adalah rasa peduli terhadap anak untuk
memenuhi kebutuhan lahir & batinnya.

3 Kireativitas belajar adalah pendorong bagi siswa untuk mengembangkan
poteensi yang mereka miliki.

4 Tematik merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan beberapa
mata pelajaran . Tema adalah pokok pembahasan yang akan dipelajari.
Pembelajaran tematik ini memberikan pengalaman bermakna kepada

siswa.
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b)

d)

Sistematika Pembahasan
Suatu pemabahasan pada sebuah penelitian didasari pada

sistematika yang jelas dan terstruktur. Pembahasan disampaikan harus urut
sehingga dapat dijadikan pedoman berpikir sistematis, yaitu:
BAB I. Pendahuluan

Berisi pendahuluan mencangkup latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, hipotesis,, ruang lingkup, originalitas penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Landasan Teori

Bab ini berisi kajian pustaka yang membahas landasan teori yang
didalmnya membahas tentang pengertian metode probing prombting,
perhatian orang tua, dan kreativitas belajar siswa yang dikaji satu persatu
secara mendalam dan kerangka berpiKkir.
BAB Il : Metode Penelitian

Bab ini memberikan penjelasan terkait dengan metode yang akan
dipakai dalam proses penelitian, didalamnya membahas pendekatan serta
jenis penelitian, lokasi penelitian, data serta sumbernya, tekhnik
pengumpulan data, prosedur penelitian.
BAB IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian

Bab ini memaparkan tentang data hasil penelitian yang sudah

dilakukan dilapangan, mencakup tentang realitas objek yang dipilih untuk
penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan yang

didalmnya mencakup latar belakang objek serta memuat data penelitian.

15



e) BAB V : Pembahasan
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum objek yang diteliti
jawaban dari permasalahan dan menafsirkan temuan penelitian berdasarkan
realita di lapangan.
f) BAB VI : Penutup
Bab ini mencakup kesimpulan serta hasil peneltian, dan juga
beberapa saran kepada semua pihak yang mempunyai keterlibatan

penelitian, misalnya saja siswa, guru, sekolah, orang tua, dll.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Metode Pembelajaran Probing Prombting

a. Pengertian Probing Prombting

Definisi metode pembelajaran adalah upaya yang digunakan guru
ketika memaparkan materi untuk mencapai tujuan yang di inginkan®. Dalam
menyampaikan materi seorang guru harus mempunyai metode yang
menyediakan seluruh rangkaian materi yang akan dipelajari dan
menyangkut persiapan belajar dimulai dari sebelum pembelajaran dimulai,
disaat pembelajaran dimulai, dan sesudah pembelajaran. Maka sebelum
memulai pembelajaran sebaiknya guru menentukan metode yang sesuai.

Tiga hal yang berperan penting dalam proses pembelajaran yaitu,
kemandirian, otonomi, serta tanggung jawab. Ketika belajar siswa
mempersiapkan diri dengan belajar, melakukan kegiatan mencoba-coba,
kemudian menemukan kesimpulan. Ketika belajar mandiri siswa dapat
menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman yang mereka ketahui
untuk mendapatkan sebuah pengetahuan baru, kemudian setelah
pengetahuan baru di dapatkan siswa bertanggung jawab terhadap
pengetahuan mereka sendiri.

Dari penelitian yang ditulis oleh Milatush Sholihah bahwa metode

pembelajaran terbagi menjadi tida macam yaitu metode bersifat mologis,

8 Lufri,dkk, “Metodologi Pembelajaran:Strategi, Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran”
(Malang, CV IRDH, 2020), him 48.
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dialogis, dan kreatif. Metode pembelajaran yang bersifat biologis adalah
metode iyang menekankan kepada aktivitas satu arah dimana siswa
berperan sebagi peserta pasif. Selanjutnya adalah metode yang bersifat
biologis yaitu sebuah metode dimana berlangsungnya komunikasi dua arah
antara peran guru dengan siswa sama-sama aktif. Metode yang terakhir
adalah bersifat kreatif dimana aktivitas siswa menjadi titik fokus dan guru
hanya sebagai fasilitator. °

Adapun tujuan dari metode pembelajaran yaitu membantu jalannya
proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan menyenangkan, serta
memotivasi siswa untuk belajar. Metode yang baik mampu membantu siswa
mengembangkan kemampuannya. Probing prombting dapat diartikan
sebagai model pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Metode Probing
prombting cocok digunakan pada kurikulum K13 dimana siswaa dituntut
aktif dan guru hanya sebagai fasilitator. Metode Probing prombting ini
memberikan kebebasan siswa dalam menyampaikan serta melakukan
pengembangan pengetahuan yang dimilikinya. Metode pembelajaran
probing prombting ini dapat diterapkan oleh guru ketika perlu adanya
suasana baru dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran probing prombting ini dapat berlangsung
dengan cara guru memberi pertanyaan kepada siswa yang dapat menggali
pemikiran siswa, kemudian siswa menjawab atau memberi pendapat dari

pertanyaan guru, jawaban siswa kemudian akan dikaitkan sesuai dengan

® Milatush Sholihah, “Pengaruh Pembelajaran Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII Mts Al — Musholliyah Ampel Gading Malang”,
Skirpsi Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, Bidang Study Pendidikan IPS tahun 2019. HIm 18.
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pengalaman mereka di kehidupan nyata. Pertanyaan yang di berikan guru
kepada siswa berlaku kepada seluruh siswa di dalam kelas dengan tekhnik
setelah guru memberi pertanyaan, satu siswa menjawab atau berpendapat
dan siswa yang lainnya harus menanggapi, menambahkan, menjawab
dengan jawaban yang berbeda dari temannya, bahkan menyangga dan
memberikan pendapat lain.

Metode pembelajaran probing prombting ini dapat meningkatkan
proses berpikir siswa karena siswa diminta aktif dalam pembelajaran,
dimana guru mengajukan pertanyaan yanng bersifat menuntun untuk
memancing pengetahuan siswa yang secara tidak langsung membantu anak
berpikir kritis. Terdapat dua aktivitas yang berlangsung selama
pembelajaran menggunakan metode probing prombting yaitu aktivitas
berpikir dan fisik dimana siswa membangun pengetahuannya. Pada metode
ini guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memberikan
pertanyaan kepada siswa dimulai dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi.
Selama pembelajaran berlangsung siswa dituntut untuk berkonsentrasi,
karena akan ada waktu dimana siswa diminta menjawab pertanyaan
tersebut. Pertanyaan dari guru bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah di pelajari.

Langkah — langkah Metode Probing Prombting
Dalam pelaksanaa pembelajaran probing prombting ada tujuh

langkah — langkah yaitu :
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1. Guru memberi siswa suasana baru, misalnya seperti menghadapkan siswa
sebuah video, gambar, rumus, atau keadaan lain yang memiliki
permasalahan.

2. Siswa diberikan waktu melakukan diskusi bersama teman untuk mencari
jawaban.

3. Permasalahan yang diberikan guru sesuai dengan indikator dan tujuan
Khusus pembelajaran.

4. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memaparkan jawaban mereka. jika
jawabannya sesuai kemudian guru akan meminta siswa yang lain untuk
menambahkan atau menanggapi jawaban tersebut dengan tujuan
memastikan seluruh siswa ikut serta dalam proses pembelajaran. Akan
tetapi, jika jawaban yang diberikan siswa kurang benar, tidak bernar, hingga
diam maka guru memberi pertanyaan berbeda yang bertujuan untuk
menuntun siswa menyelesaikan persoalan.

5. Menunjuk siswa yang lainnya untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan
tujuan dan indikator pembelajaran dengan tujuan memastikan bahwa
indikator tersebut sudah dipahami siswa dan tujuan pembelajaran telah

tercapai.

Pola umum dalam metode pembelajaran probing prombting menurut Rosnawati

ada tiga, yaitu :

1. Kegiatan awal
Diawal ini guru menggali pengetahuan siswa dengan metode
pembelajaran probing prombting yang bertujuan untuk motivasi, revisi, dan

introduksi. Apabila hal ini berhasil dilakukan maka langkah kelima tidak
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perlu dilakukan karena hanya perlu langkah ke 1,2,3 untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.
Kegiatan inti
Pada kegiatan ini dilakukannya pengembangan materi dan
pengimplementasian materi dengan tekhnik probing prombting.
Kegiatan akhir
Pada tahap ini guru digunakan untuk melakukan keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan dengan metode probing prombting. Enam
langkah — langka yang sudah diterapkan ditetapkan untuk pencapaian
indikator dan tujuan pembelajaran.°
Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Probing Prombting
Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran probing prombting

adalah :

Kelebihan metode pembelajaran probing prombting

1) Siswa dapat berpikir aktif
2) Siswa dapat menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami sehingga
guru dapat memberi pemahaman lebih jelas kepada siswa.
3) Menyatukan perbedaan pendapat antar siswa satu dengan yang
lainnya dengan memberikan arahan.
4) Berpusat kepada siswa sehingga ketika ada siswa yang sedang jenuh

belajar atau mengantuk dapat bersemangat kembali.

10 Rita Syahputri Butar - Butar, “Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prombting Terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Muhammadiyah 49 Medan”, Skirpsi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Bidang Study Pendidikan Agma Islam tahun 2019.
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5) Cara untuk meriview pembelajaran yang sudah dipelajari.

6) Meningkatkan keberanian siswa untuk menyampaikan jawaban dan
pendapat mereka.

7) Pertanyaan yang diberikan berpusat kepada siswa sehingga menarik

perhatian.

Kelemahan metode pembelajaran probing prombting

1) Mengingat banyaknya jumlah siswa maka tidak bisa secara
keseluruhan siswa menerima pertanyaan yang diberikan oleh guru.

2) Siswa akan merasa tegang jika guru tidak dapat memberikan suasan
yang menyangkan pada saat proses pembelajarn.

3) Pertanyaan yang diberikan guru tidak sesuai dengan tingkat berpikir
siswa

4) Terbuangnya waktu apabila terdapat 2-3 anak yang diminta
menjawab hanya diam.

5) Selain dapat membuat anak berpikir aktif metode ini juga dapat
menghambat cara berpikir anak apabila guru menuntut jawaban
yang sama persis dengan yang dikehendaki.

2. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian
Pendidikan pertama bagi anak adalah keluarga. Pendidikan yang
dijalankan anak tidak akan berhasil tanpa perhatian orang tua.! Dukungan

dan perhatian orang tua sangat berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas

11 Muslim. “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap prestasi belajar anak dalam mata pelajaran
Pendidikan agama isalm.” (Yogyakarta:CV Budi Utomo) hlm 9.
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belajar siswa, namun tetap membutuhkan pengajaran dari sekolah
mengingat orang tua tidak mungkin sanggup mendidik dan mengajarkan
anak dalam segala bidang ilmu pengetahuan.

Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa peran sekolah hanya
membantu orang tua dalam mendidik anak, namun banyak orang tua belum
memahami hal tersebut sehingga melimpahkan segala tanggung jawab
dalam hal pendidikan kepada guru atau sekolah. Pendidikan yang di
dapatkan anak dari orang tua menjadi pondasi untuk pendidikan yang akan
mereka tenpuh selanjutnya.

Menurut J.J. Rousseau menyatakan bahwa pendidikan keluarga
sangatlah penting, ia mengajurkan agar pendidikan yang diberikan kepada
anak di sesuaikan dengan setiap masa perkembangannya karena pikiran,
perasaan, keinginan, dan kemampuan anak berbeda dengan orang dewasa'?.
Pendidikan orang tua adalah pendidikan yang sejati dimana kasih sayang
yang diberikan kepada anak adalah sebuah ketulusan. Pendidikan yang
diberikan orang tua kepada anak adalah prioritas yang mengesampingkan
kesenangan sendiri.

Dari pendapat ini perlu ditekankan lagi bahwa kasih sayang yang
diberikan secara berlebihan dapat mendatangkan bahaya. Jangan sampai
orang tua memberikan kasih sayang yang berlebihan hingga berubah
menjadi memanjakan anak. Kebutuhan dan kepentingan yang dibutuhkan

seorang anakpun harus ditelaah lebih dahulu jangan sampai kebutuhan dan

12 Fristiana Iriana, Dasar — Dasar IImu Pendidikan, (Yogyakarta, Dua Satria Offset:2016)him 104.
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keinginan tersebut tidak bermanfaat bagi pendidikan anak bahkan dapat

merusak karakter anak.

b. Tugas Orang Tua

Adapaun tugas yang harus dilakukan orang tua sebagai pendidik utama

adalah sebagai berikut!® :

1)

2)

3)

4)

Memelihara

Orang tua harus memelihara anak dengan memenuhi kebutuhan
sandang, pangan, dan papan.

Mendidik

Orang tua memiliki kewajiban mendidikan anaknya, baik itu dalam
bentuk fisik, mental serta akal pikiran.

Membina

Sebagai pendidik memiliki tugas membina anak. membina memiliki
makna membentuk karakter anak. Pembinaan yang pertama harus
diberikan kepada anak adalah pembinaan tentang agama seperti cara
membaca Al-Quran, mendirikan sholat, puasa, dan akhlak serta
tauhid.

Membimbing

Membimbing dalam dunia pendidikan lebih banyak di arahkan
kepada implementasi hal — hal baik. Membimbing berarti menuntun
dan mengarahkan anak. Orang tua memiliki tugas untuk
membimbing anak agar tetap melakukan hal — hal positif dan

terhindar dari hal negatif.

13 ibid. him 108
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5)

Melatih
Orang tua memiliki tugas meriview segala hal yang di pelajari anak
agar tidak lupa begitu saja. Tugas melatih bisa dilakukan kapan saja

tanpa mengganggu waktu belajar anak. 14

c. Bentuk — Bentuk Perhatian Orang Tua

Bentuk perhatian yang dapat diberikan orang tua kepada anak agar

anak merasa senang antara lain sebagai berikut *°:

1)

2)

3)

Memberikan pujian

Memberikan pujian kepada anak dapat meningkatkan
semanagat dalam proses belajar anak. pujian yang diberikan orang
tua dapat diciptakan dari hal — hal sederhana seperti memberi tepuk
tangan, acungan jempol, atau kalimat — kalimat seperti kamu hebat
atau kalimat yang dapat memotivasi lainnya.
Memberikan Nasihat

Memberikan nasihat adalah suatu cara untuk membantu anak
menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
orang tua.
Pemenuhan Kebutuhan Belajar

Pemenuhan kebutuhan belajar sangat penting diberikan
kepada anak. Pemenuhan kebutuhan belajar berbentuk segala alat

sarana dan prasana anak dalam proses belajar. Dengan memenuhi

14 Milatush Sholihah, “Pengaruh Pembelajaran Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII Mts Al — Musholliyah Ampel Gading Malang”,
Skirpsi Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, Bidang Study Pendidikan IPS tahun 2019. HIm 25.

15 ibid. him 26.
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kebutuhan belajar anak dapat meningkatkan semangat anak untuk
belajar dan dapat mempermudah anak belajar dengan baik.
Kreativitas Belajar

Pengertian Kreativitas Belajar

Widayatun memaparkan bahwa kreatifitas merupakan
kemampuan diamana peserta didik mampu memcahkan masalah dan
menciptakan suatu ide (adaftif) yang berfungsi untuk berkembang.
James R.Evans mengemukakan bahwa kreativitas adalah suatu
keterampilan yang dapat membangun kombinasi baru dari bebrapa
konsep yang sudah ada.

Dari penadapat tersebut disimpulkan bahwa kreativitas
adalah suatu ide atau persfektif baru dari seseorang disaat mereka
menemukan masalah, kreativitas pada seseorang muncul disaat
mereka merasa tertantang untuk memcahkan masalah yang sedang
mereka hadapi. Kreativitas sangat penting karena sangat berarti
dalam kehidupan manusia. Kreativitas merupakan suatu pekerjaan
yang dilakukan secara sadar.

Meningkatkan kreatifitas anak adalah sebuah integral untuk
anak-anak yang memiliki bakat. Kreatifitas disebut ssebagai
prioritas karena memungkinkan seorang siswa menemukan hal — hal
baru dalam bidang pengetahuan. Kreativitas dapat dilihat dalam

beberapa aspek yaitu sebagai berikut! :

16 Sunaryo, “Psikologi Untuk Keperawatan” (Jakarta:EGC,2004)HIm191
17 Ayu Sri Menda Vr Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa,(Jakarta:guepedia Publisher)hlm

51.
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1)

2)

3)

Kreativitas sebagai proses

Menurut Hurlock kreativitas merupakan yang menghasilkan
sebuah karya baru baik berupa gagasan atau ide. Sedangkan Rogers
menyatakan bahwa kreatif akan muncul dari keunikan invidu.
Alvian menyatakan bahwa kreatifitas merupakan suatu prosses atau
upaya tiap individu atau bangsa dalam upaya membangun aspek
kehidupan.

Dapat disimpulkan bahwa kreatifitas adalah proses berpikir
manusia yang dapat menghasilkan sesuatu yang baru. Kreatifitas
dapat mendorong seseorang untuk mengembangkan kemampuan
yang mereka miliki.

Kreativitas sebagai produk

Selo soemardjan menyatakan bahwa kreatifitas dimulai dari
kemampuan seseorang menghasilkan sebuah karya baru. Seseorang
yang memiliki kreatifitas cenderung mandiri dan tidak terikat pada
sebuah aturan. Dapat disimpulkan kreativitas sebagai produk adalah
kemampuan seseorang unuk menciptakan sesuatu yang baru.
Kreativitas ditinjau dari segi pribadi

Selo soemardjan menyatakan bahwa kreatifitas dimulai dari
kemampuan seseorang untuk menciptakan karya baru. Seseorang
yang kratif memiliki nilai atau sebuah apresiasi yang tidak sama

dengan kebanyakan orang sehingga dapat dikatakan unik.
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4)

5)

Kreativitas sebagai person

Menurut Stemberg mengatakan bahwa manusia yang kreatif
mampu berpikir secara sintesis dimana mereka mampu melihat
hubungan yang orang lain tidak dapat lihat. Selain itu, mereka juga
dapat menganalisis sebuah ide serta memberikan penilaian terhadap
sebuah karya yang mereka ciptakan sendiri. Seseorang yang kreatif
mampu memahami sebuah teori yang bersifat abstrak kedalam
sebuah ide yang praktis. Sehingga mereka dapat meyakinkan orang
lain mengenai sebuah ide yang akan mereka kerjakan. Jadi
kreativitas sebagai person adalah kecerdasan yang muncul dalam
bentuk kebiasaan untuk memecahkan masalah.
Kcerdasan kreatif

Kecerdasan dan kreatif adalah sesuatu yang berbeda,
kecerdasan adalah kemampuan seseorang dalam suatu bidang ilmu
atau bidang tertentu. Sedangkan kreativitas adalah prosses berpikir
seseorang untuk menghasilkan hal baru. Orang yang cerdas belum

tentu kreatif namun orang yang kreatif pasti cerdas.

b) Bentuk — Bentuk Kreativitas

1)

Hal — hal kreatif dapat diwujudkan kedalam beberapa bentuk, yaitu:
Ide
Suatu pemikiran dikatan kreatif jika menghasilkan sebuah ide yang

baru dan unik serta belum terpikirkan oleh kebanyak orang. Selain

18 Abid. him 51.
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2)

3)

itu, orang yang kreatif juga dapat mencipatakan solusi untuk
memecahkan permasalahan publik.

Produk

Produk yang diciptakan oleh orang yang kreatif cenderung langka
karena terlahir dari sebuah ide atau gagasan yang belum dipirkan
oleh kebanyakn orang.

Gagasan

Gagasan muncul dari ide seseorang dan dapat diwujudkan dalam

bentuk tulisan, buku, dan lain sebagainya.*®

c) Faktor — Faktor yang mempengaruhi kreativitas

Menurut roger kreativitas dipengaruhi bebrapa faktor yaitu :

Faktor ini berada di dalam diri individu dan dapat mempegaruhi

a. Keterbukaan terhadap pengalaman dimana seseorang

mampu untuk menerima pengalaman hidup yang mereka

b.  Evaluasi internal, yaitu kemampuan seseorang untuk menilai
karya yang diciptakan oleh diri sendiri dan menerima kritik
atau masukan dari orang lain.

c. Kemampuan untuk melakukan eksplorasi baru kepada

sebuah konsep atau unsur-unsur yang telah ada.

1) Faktor Internal Individu
Kreativitas seperti :
miliki.
19 1bid him 54.
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2) Faktor Eksternal (Lingkungan)

a.  Lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
kreativitas yang didalamnya terdapat kebudayaan dan norma serta
kebebasan psikologis. Suatu kebudayaan diakatakan dapat
mengembangkan Kreativitas jika memiliki keadilan bagi setiap

orang yang mengembangkan kreativitas potensial yang dimiliki.°

Kebudayaan creativogenic  yaitu suatu kebudayaan yang
mengembangkan kreativitas masyarakat, diantaranya seperti : tersedianya
bahan, peralatan, dan media, adanya keterbukaan terhadap rangsangan
kebudaan untuk semua kalangan masyarakat, menenkankan kepentingan
untuk masa yang akan datang, adanya kebebasan bagi seluruh masyarakat
untuk deskriminassi tanpa membedakan jenis kelamin, adanya sikap saling
menghargai terhadap suatu perbedaan, adanya penghargaan untuk hasil
yang telah di ciptakan. Menurut Hurlock hal — hal yang mempengaruhi

kreativitas diantaranya :

1. Jenis kelamin
Perbedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap kreativitas
seseorang. Biasanya laki-laki menunjukan kreativitas lebih apabila
dibandikan dengan perempuan, dikarenakan laki-laki telah di ajarkan untuk
cakap dalam aktivitas fisiki mulai usia dini seperti contohnya bermain mobil

— mobilam dan rakitan. Sedangkan anak perempuan dilatih untuk

20 Ayu Sri Menda Vr Sitepu.op.cit.nlm.70
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mengekspresikan diri melalui aktivtas verbal seperti contohnya bermain

boneka, membaca sebuah cerita dll.

. Situs Sosio — Ekonomi

Seseorang yang berasal dari keluarga dengan kehidupan ekonomi
yang tinggi cenderung lebih kreatif dari pada anak dengan status sosio
rendah, karena keluarga dengan situs ekonomi tinggi cenderung lebiih
banyak memberikan kesempatan untuk kebutuhan pengetahuan dalam

mengembangkan Kkreativitas.

. Urutan kelahiran

Hurlock menyatakan bahwa urutan kelahiran selain dapat
mempengaruhi kepribadian setiap individu juga dapat mempengaruhi
kreativitas seseorang. Setiap inidivu yang lahir memiliki kreativitas yang
berbeda berdasarkan urutan kelahirannya. Umumnya anak pertama
cenderung lebih cerdas dan berhati — hati ketika akan melakukan sesuatu
serta memliki sifat yang mengikuti kehendak orang tuanya sehingga kurang
kreatif, sedangkan anak tengah dan terakhir umumnya memiliki kebebasan
untuk mengeksperikan dirinya sehingga mereka cenderung lebih kreatif
dibandingkan dengan anak pertama.

Inteligensi

Intelegensi dianggap mempengaruhi tingkat kreatif seseorang masih
banyak diperdepatkan, penelitian yang mendukung teori tersebut adalah
hasil penelitian yang dilakukan oleh cox, dimana ia menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara Intekigence Quotient dan kreativitas. la

menemukan bahwa filsuf memiliki rata — rata iQ 147, penulis 140, dan
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seorang prajurit 115. Menurutnya anak dengan intelegensi yang tinggi
menunjukan tingkat kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan anak dengan
intelegensi rendah.?
d) Ciri- Ciri Kemampuan Berpikir Kreatif
Adapun ciri dari kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut ; (1)
keterampilan dalam berpikir, seseorang yang kreatif mempunyai gagasan
lebih banyak dalam menyelesaikan masalah, selain itu orang yang kreatif
juga memiliki banyak pertanyaan serta saran untuk melakukan berbagai hal,
(2) berpikir secara fleksibel, seseorang yang mampu berpikir kreatif akan
memiliki sudut pandang yang berbeda dari kebanyakan orang, (3) mampu
berpikir secara orisinal dimana mereka mampu melakukan sesuatu yang
baru dan unik dari berbagai unsur, (4) keterampilan memerinci dimana
seseorang yang kreatif mampu mengembangkan suatu gagasan secara
detail, (5) keterampilan menilai yaitu suatu keterampilan yang menentukan
apakah suatu pernyataan, pertanyaan, rencana, dan tindakan itu benar dan
dapat digunakan.
4. Pembelajaran Tematik Kelas IV Tema VI Subtema Il
a. Pengertian pembelajaran Tematik
Tematik ialah pembelajaran yang disusun sesuai dengan tema
tertentu. Setiap tema terdapat 3-4 mata pelajaran.?? Peneliti menggunakan
tema VI Subtema Il tentang Hebatnya Cita — Citaku untuk melakukan

penelitian. Tema V1 ini dimulai pada saat semester dua (genap) minggu ke

21 Karina Indria, Ayu Dwi Nindyati, “Jurnal Kajian Konformitas dan Kreativitas Affective
Remaja”, Jurnal Provitate vol. 1 no 1.2007.HIm 91.
22 Andri Prastowo. “Analisis pembelajaran tematik terpadu”.(Jakarta:Kencana 2019) him 3.
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dua. Didalam tema ini terdapat dua mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia

dan PPKN. Adapun mata pelajaran pada setiap pembelajaran yaitu sebagai

berikut :

2.1 Tabel mata pelajaran tema VI Subtema Il

Mata pelajaran

Materi yang di pelajari

Bahasa Indonesia

Isi dan amanat puisi
3.6 Menganalisi kandungan
secara lisan dan tulis
4.6 Membacakan pusisi karya sendiri
didepan kelas dengan penuh

percaya diri.

IImu Pengetahuan Alam

Siklus makhluk hidup
3.2 Membandingkan siklus hidup
dan mengetahui upaya

pelestariannya upaya

SBdP
4.2 Menggambar siklus makhluk
hidup dan slogan pelestariannya.
PPKN 1.3 Mensyukuri perbedaan

agama sesuai dengan Bhinneka
Tunggal Ika.

2.3 Mengetaahui toleransi
dalam konteks Bhinneka Tunggal
Ika.

3.3 Mengetahui manfaat perbedaan

karakteristik individu.
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IPS 3.1 Menjelaskan karakteristik ruang
dan penggunaan SDA
dalam kehidupan masyarakat
secara umum.

4.1 Meenyajikan hasil analisis
karakteristik ruang dan penggunaan
SDA untuk Kehidupan masyarakat

Secara umum

b. Landasan Pembelajaran Tematik

Landasan dalam pembelajaran tematik mencakup?® :

a filosofis

Terdapat tiga aliran filsafat pada pembelajaran tematik yaitu
progrevisisme,  kontruktivisme dan  humanisme. Aliran
progrevisisme adalah sebuah aliran dimana proses pembelajaran
yang berjalan difokuskan pada pembentukan kreatifitas,
memberikan suasana yang menyenangkan dengan memperhatikan
pengalaman siswa.

Sedangkan kontruktivisme berfokus pada pengalaman siswa
aliran ini menyatakan bahwa pengathuan merupakan hasil
kontruksi. Pengetahuan yang dimiliki setiap individu tidak dapat di
dapatkan secara instan, untuk mendapatkannya individu harus
melakukan kontruksi dengan cara berinteraksi pada pengalaman

dan lingkungan. Aliran Humanisme adalah sebuah aliran yang

23 ibid. him 33
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fokus dalam memandang siswa melalui aspek keunikan serta
potensi yang dimiliki oleh siswa.
b Psikologis
Menurut landasan ini tematik memiliki kaitan dengan
landasan psikologis. Landasan ini diperlukan dalam menentukan
isi dan cara penyampaian materi kepada siswa.
c Yuridis
Landasan ini memiliki kaitan dengan aturan-aturan yang
mendukung implementasi pembelajaran tematik. Landasan ini
terdapat pada UU No.23 Tahun 2003.
c. Prinsip Dasar dan Karakterisstik Pembelajaran Tematik
1. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik
Ada Sembilan prinsip dasar dalam pembelajaran tematik, seperti : (1)
berhubungan pada lingkungan hidup peserta didik sehingga ia mampu
menemukan pemecahan masalah dari permasalahan yang terjadi, (2) tema
digunakan sebagai penyatu beberapa mata pelajaran, (3) prinsip belajar yang
diguanakan adalah bermain sambil belajar, (4) pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik memiliki makna, (5) memberikan pemahaman tentang
konsep dari berbagai mata pelajaran, (6) mata pelajaran menjadi sulit
dibedakan, (7) implementasi pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa, (8) pembelajaran yang dilakukan bersifat fleksibel, (9) metode

pembelajaran yang diguankan bervariasi. 2*

24 Mohamad Muklis, Pembelajaran Feenomena “Jurnal Tematik”, vol. IV no 1.2012.Hlm 67.
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Adapun karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut® ;
a. Berpusat kepada siswa
Dalam proses pembelajaran guru hanya peserta pasif
sedangkan siswa adalah peserta aktif, artinya proses pembelajaran
yang berlangsung berpusat kepada siswa.
b. Memberikan pengalaman langsung
Siswa diberikan suatu permasalahan yang sedang terjadi di
sekitar mereka serta memikirkan cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut.
c. Menyediakan konsep dari berbagai mata pelajaran
Konsep dalam pembelajaran tematik merupakan gabungan
dari mata pelajaran yang berbeda dengan tujuan agar siswa mampu
menemukan solusi dari sebuah masalah.
d. Bersifat fleksibel
Pembelajaran dikatakan fleksibel apabila guru mampu
menghubungkan antara mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lain serta menghubungkan dengan lingkungan kehidupan siswa.
e. Hasil belajar sesuai dangan minat dan kebutuhan siswa
Siswa memperoleh kesempatan dalam mengembangkan

potensi mereka.

2 Yanti fitira dan widya indra. “Pengembangan pembelajaran PBL berbasis digital untuk
meningkatkan karakter peduli lingkungan dan literasi sains”. (Jakarta:Deepublish 2020). him 46.
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5. Pengaruh Metode Pembelajaran Probing Prombting dan Perhatian
Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar Siswa

Banyak faktor yang mempengaruhi yang mempengaruhi kreativitas
belajar anak salah satunya adalah lingkungan keluarga dan sekolah. Di
dalam lingkungan sekolah terjadi suatu proses pembelajaran dimana setiap
pelajaran memiliki tujuan. Agar tujuan tercapai tentunya dibutuhkan suatu
metode yang baik, mak seorang guru diuntut untuk mampu menguasai
semua metode pembelajran yang menarik.

Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator. Maka
metode probing prombting merupakan metode yang sesuai diterapkan
untuk meningkatkan kreatifitas belajar siswa. Dalam penerapan guru
memberikan soal tentang materi yang telah di sampaikan, selanjutnya
siswa akan ditunjuk secara acak untuk menjawab pertanyaan, siswa yang
ditunjuk diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru sedangkan siswa
yang lainnya akan diminta untuk menanggapi.

Selain sekolah faktor keluarga adalah faktor yang mempengaruhi
kreativitas belajar anak. Pendidikan keluarga adalah pendidikan pertama
yang di dapatkan oleh anak sebelum sekolah. Orang tua pasti memberikan
pendidikan terbaik untuk anaknya termasuk perhatian. Perhatian yang di
berikan kepada anak dapat mendorong semangat dan kreativitas belajar

anak. 26

26 Milatush Sholihah. Op. cit. him 36.
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B. Kerangka Berpikir

Ada 3 variabel pada penelitian ini, yaitu konseptual metode probing

prombting, perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar siswa. Berikut

adalah gambaran konsep dari variabel penelitian:

Metode Pembelajaran
Probing Prombting

(X \

Perhatian Orang Tua

(X2)

Gambar 2.1 Skema keranga berfikir
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(Y)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian mengambil lakosi pada salah satu lembaga swasta
tepatnya di Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Jatirejoyoso tepatnya di
jl. Masjid no.1 mergosingo desa jatirejoyoso, kecamatan Kepanjen, kab.
Malang. Pada saaat pra-penelitian peneliti melakukan observasi di dua
sekolah yaitu sekolah SDN 2 Blimbing tepatnya di jl. Laksda Adi Sucipto
No.12, Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur, 65126 dan MINU
Jatirejoyoso. Ketika proses wawancara dan observasi di SDN 2 Blimbing
dengan kepala sekolah. Peneliti menanyakan tentang metode yang
digunakan oleh sekolah pada saat pandemi.

Dari wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan hasil bahwa
metode yang digunakan di sekolah SDN 2 Blimbing adalah dengan dua cara
yaitu online dan offline. Pembelajaran onli ne dilakukan bagi siswa yang
memiliki handphone, segala materi dan penugasan di lakukan guru secara
online melalui grub whatsapp yang sudah di buat oleh setiap guru kelas.
Sedangkan pembelajaran offline diberikan bagi siswa yang tidak memiliki
handphone dengan cara siswa atau orang tua datang kesekolah dan
mengambil materi atau penugasan yang sudah di print oleh guru. Penugasan
yang diberikan secara offline dikumpulkan setiap tiga hari sekali secara
offline kesekolah.

Peneliti juga melakukan wawancara dan observasi di sekolah MINU

Jatirejoyoso dengan kepala sekolah dan guru kelas, pertanyaan yang
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diberikan peneliti sama dengan pertanyaan pada saat melakukan observasi
dan wawancara di sekolah SDN 2 Blimbing. Pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti yaitu tentang apa metode yang digunakan sekolah pada saat
pandemi berlangsung. Hasil yang didapatkan oleh penelti dari wawancara
dan observasi yang dilakukan adalah metode yang digunakan sekolah
MINU Jatirejoyoso sama dengan sekolah SDN 2 Blimbing, yang
membedakan adalah di MINU Jatirejoyoso pembelajaran offline dilakukan
setiap hari rabu, kamis, dan jumat dengan tatap muka langsung antara guru
dan siswa. prmbelajaran offline dilakukan di sekolah dengan menerapkan
new normal.

Dari wawancara dan observasi yang dilakuan peneliti pada dua
sekolah maka peneliti tertarik melakukan penelitian di sekolah MINU
Jatirejoyoso, Kepanjen-kab. Malang karena disekolah tersebut menerapkan
metode pembelajaran offline dan peneliti tertarik menakukan penelitian
dengan metode probing prombting secara langsung kepada siswa. Penelitian
yang akan dilakukan di sekolah Minu Jatirejoyoso teelah disetujui kepala
sekolah dan peneliti sudah melaksanakan konfirmasi terhadap guru kelas.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatakan yang dipakai yaitu kuantitatif yang menjelaskan
secara general atau umum dan banyak menuntut menggunakan angka-
angka dimulai dari pengambilan data, penampilan hasil, dan penafsiran
data. Pandangan dasar dalam metode kuantitatif meliputi fakta, hubungan

antar variabel, hubungan peneliti dengan objek yang diteliti, peranan nilai,
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serta generalisasi. Metode ini dapat digunakan untuk menguji
permasalahan yang belum jelas.?’

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang
didalamnya terdapat variabel manipulasi dengan tujuan untuk mempelajari
sebab-akibat. Sehingga bsia masuk dalam kategori penelitian eksperimen.
Keadaan yang dimanipulasi oleh peneliti adalah kebutuhan peneliti. Dalam
penelitian ini peneliti membuat kelompok pembanding dimana hasilnya
akan dipertimbangkan.

Penelitian ini  menggunakan bentuk pre-eksperimen design
menggunakan  Intack-groub  comparison.  Pre-eksperimen  design
meruapakan sebuah design penelitian yang belum di kategorikan sebagai
eksperimen sungguhan. Hal ini karena peneliti belum mengambil sampel
secara acak serta belum dilakukan control yang cukup antara variabel terikat
dengan variabel kontrol. Intack-Group comparison adalah sebuah cara
diamana peneliti meneliti satu kelas yang dibagi menjadi dua kelompok,
kelompok pertama disebut kelas eksperimen yang akan mendapatkan
perlakuan dari peneliti, sedangkan kelompok kedua disebut kelas control

karena tidak diberikan perlakuan oleh peneliti. Berikut gambar designnya :

X
Ola
01<
O1b
Oz
O2a
Oz

21 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D”, (Bandung:Alfabeta, 2016,

him.26.
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Keterangan :

X : Perlakuan

O1: Kelompok kelas eksperimen

O1a: Kelompok kelas eskperimen yang diberi metode probing
prombting dan perhatian orang tua

O1p: Kelompok kelas eskperimen yang diberi metode probing
prombting tanpa adanya perhatian orang tua

02 . Kelompok kelas kontrol

O2a: Kelompok kelas kontrol yang tidak diberi metode probing
Prombting tetapi ada perhatian orang tua

O2n: Kelompok kelas eskperimen yang tidak diberi metode probing
prombting dan tidak diberi perhatian orang tua

Perbandingan yang dilakukan peneliti berdasarkan gambar di atas

adalah untuk mengetahui pengaruh antara metode pembejaran probing

prombting dan perhatian orang tua.

1. Memandingkan antara kelas yang diberikan metode probing
prombting serta perhatian orang tua dengan kelas yang diberi
metode probing prombting dan tidak diberi perhatian orang tua.

2.  Memandingkan antara kelas yang tidak diberikan metode probing
prombting dan diberi perhatian orang tua dengan kelas yang di beri
metodde probing prombting tetapi tidak ada perhatian orang tua.

3.  Memandingkan antara kelas yang tidak diberikan metode probing

prombting yang diberikan perhatian orang tua dengan kelas yang
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diberi metode probing prombting dan tidak diberi perhatian orang
tua.

4. Memandingkan kelas yang diberi metode probing prombting tanpa
diberi perhatian orang tua dengan kelas tidak diberi metode probing
prombting dan diberikan perhatian orang tua.

5.  Memandingkan perbandingan dari kelas yang diberi metode probing
prombting dan adanya perhatian orang tua dengan kelas yang tidak
diberi metode probing prombting tetapi diberi perhatian orang tua.

6. Memandingkan kelas yang diberi metode probing prombting dan
adanya perhatian orang tua dengan kelas yang tidak diberikan

metode probing prombting dan tidak ada perhatian orang tua.

Perbandingan di atas dilakukan peneliti agar memperoleh data
tentang pengaruh dari dua variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
berppengaruh terhadap krativitas belajar siswa, peneliti juga dapat
mengetahui variabel mana yang lebih kuat terhadap kreativitas belajar siswa.
Selain  menggunakan jenis penelitian eksperimen, peneliti juga
menggumpulkan informasi dari suatu sempel dengan menggunakan interview
dan angket.

C. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat. Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah :
1) Variabel bebas (X1) : Metode Probing Prombting

2) Variabel bebas (X>) : Perhatian Orang tua
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3) Variabel terikat (Y) : Kreativitas Belajar
D. Populasi dan Sampel

Yakni wilayah generalisasi. Populasi bisa orang, benda — benda
alam, dan obyek. Populasi membahas tentang seluruh karakteristik subyek
dan obyek.?® Penelitian ini menggunakan populasi terbatas dimana sumber
data yang akan digunakan memiliki kejelasan jumlah yang bisa di lakukan
penghitungan. Dalam hal ini yaitu seluruh kelas IV MINU Jatirejoyoso,
Kepanjen — Malang.

Roscoe berpendapat bahwa ukuran sampel dalam penelitian
sebaiknya 30 — 500 elemen. Dimana sampel dipecah lagi kedalam
subsample dengan jumlah minimal harus 30 elemen.?® Dengan demikian
sampel yang dipakai yaitu seluruh siswa kelas 1V MINU Jatirejoyoso,
Kepanjen — Malang, hal tersebut dilakukan karena jumlah seluruh siswa 30
anak. Semua sampel tersebut kemudian dibagi kedalam dua kelompok,
dimana setiap diberikan jumlah yang sama. kelompok kelas eksperimen
berjumlah 15 anak dan kelompok kelas control berjumlah 15 anak.

Tabel 3.1
Jumlah sampel kelas eksperimen dan kelas control.

No Kelompok Jumlah Siswa
1. Kelas eksperimen 15 anak
2. Kelas control 15 anak
Jumlah Seluruh Siswa 30 anak
28 1bid.hlm 80.

2 Suryani, Hendrayadi, “Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada penelitian bidang
manajemen dan ekonomi islam”, (Jakarta:PT.Fajar Interpratama Mandiri), hlm 183.

44



E. Data dan Sumber Data
Data didapatkan dari berbagai sumber dan bermacam-macam
tekhnik pengumpulan data (triangulasi), dilakukan secara terus—menerus
sampai penliti merasa puas dengan data yang didapatkanya. Hal ini karena
peneliti memakai metode kuantitatif, sehingga tekhnik analisis data
menggunakan metode statistik. Adapun data yang bisa didapatkan adalah
data primer & sekunder.
1. Data Primer
Data primer didapatkan dengan menyebar angket kepada siswa
kelas IV MINU Jatirejoyoso, Kepanjen-Kab. Malang.
2. Data skunder
Data skunder dari penelitian ini diperoleh dengan observasi dan
wawancara dengan guru kelas 1V MINU Jatirejoyoso, Kepanjen-
Kab. Malang.
Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari :
a. Responden
Yakni semua siswa kelas IV MINU Jatirejoyoso, Kepanjen
— Kab. Malang.
b.  Informan
Informan dari penelitian ini adalah guru kelas IV MINU
Jatirejoyoso, Kepanjen — Kab. Malang.
F. Instrumen Penelitian
Yakni cara yang bia dipakai dalam mendapatan informasi mengenai

objek yang akan diteliti. Intrumen penelitian pada kuantitatif berkenaan
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dengan validitas dan reabilitas, dan ketepatan peneliti dalam memperoleh
data®. Instrument yang di aplikasikan pada penelitian ini adalah tes, non
tes, dan wawancara. Tes yang digunakan peneliti berupa soal-soal evaluasi
yang ditujukan kepada siswa dengan tujuan mengetahui kreativitas belajar
setelah menggunakan metode probing prombting serta untuk
membandingkan terhdap kelas tanpa di beri metode probing prombting.
Instrument non tes diberikan kepada orang tua dalam bentuk angket dengan
tujuan untuk mengetahui besar pengaruh perhatian orang tua terhadap
kreativitas belajar anak. Mengingat masa pandemi yang mengharuskan
siswa belajar dirumah tentu perlu adanya perhatian orang tua untuk
mendukung proses belajar anak.

Instrument wawancara digunakan peneliti untuk mengetahui lebih
mendalam tentang permasalahan yang akan di teliti. Wawancara yang
digunakan oleh peneliti adalah wawancara semiterstruktur dimana peneliti
tetap membentuk daftar pertanyaan tetapi ada beberapa pertanyaan diluar
daftar yang dibuat, hal ini dilakukan peneliti agar objek yang di wawancarai
merasa nyaman dan terbuka mengenai masalah yang akan diteliti.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala likert dengan bertujuan untuk mengukur jawaban, dan persepsi
seseorang tentang fenomena yang akan diteliti. Variabale yang digunakan
akan diukur dengan skala liker kemudian akan di uraikan menjadi indikator

yang digunakan untuk menyusun pertanyaan di dalam instrument.

30 Ovan dan Andika Saputra. Aplikasi Uji validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian Berbasis
web. 2020 (Sulawesi Selatan, Yayasam Ahmar cendikia Indonesia). him 1.
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Selanjutnya memberikan skor pada tiap — tiap alternatife jawaban setiap

itemnya.!

1. Instrumen Angket Metode Probing Prombting

Angket digunakan untuk mendapatkan data terhadap respon siswa

mengenai proses pembelajaran probing prombting. Pemberian skor

sesuai dengan kisi-kisi metode probing prombting.

Probing Prombting sebagai berikut :

a) STS (sangat tidak setuju) diberikan skor 1

b) TS (tidak setuju) diberikan Skor 2

c) S (setuju) diberikan skor 3

d) SS (sangat setuju) diberikan skor 4

Tabel 3.2

Kisi — Kisi angket metode probing prombting

Variabel

Indikator

ltem

Metode
probing
prombting

Proses pembelajaran
yang berlangsung
berpusat kepada siswa

d)

Guru memberikan
pemahaman tentang materi
yang dipelajari

Kegiatan belajar yang
berlangsung menuntut siswa
aktif dan guru hanya
sebagai fasilitator

Guru memberikan
pertanyaan yang dapat
menggali pengetahuan
siswa

Guru memberikan bantuan
dan bimbingan kepada
siswa selama proses
pembelajaran

31 Milatush Sholihah, Skripsi: ”Pengaruh Metode Pembelajaran Probing Prombting dan Perhatian
Orang Tua Terhadap Hasil Beljar IPS Siswa kelas VII Mts Al — Musholliyah Ampel Gading
Malang” (Malang:UIN Malang,2019)him 44.
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Pengembangan
pemahaman  konsep
kepada siswa

b)

Pembelajaran dengan
metode probing prombting
akan lebih menyenankan
dan menarik.

Konsep pada setiap mata
pelajaran atau materi yang
dipelajari akan lebih mudah
dipelajari menggunakan
metode probing prombting

Menimbulkan
berpikir kritis

sikap

b)

Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru dalam proses
pembelajaran dengan
metode probing prombting
Siswa berani menyanggah
atau menambahkan jawaban
dari temannya dengan
penuh percaya diri.

Mengembangkan
informasi  yang di
dapat oleh siswa

b)

Siswa mampu menjalaskan
kembali pembelajaran yang
sudah mereka pelajari
menggunakan metode
pembelajaran probing
prombting

Siswa dapat dengan mudah
memberikan kesimpulan
tentang pembelajaran yang
sudah mereka peajari
menggunakan metode
pembelajaran probing
prombting

Minat dan bakat siswa

b)

Siswa lebih bersemangat
mengikuti pembelajaran
menggunakan metode
pembelajaran probing
prombting

Siswa mampu memberi
penjelasan tentang
hubungan antara pelajaran
yang mereka pelajari
dengan pengalaman atau
kehidupan sehari- hari
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2. Instrument angket perhatian orang tua

Intrumen ini dubuat untuk mengetahui besarnya pengaruh

perhatian orang tua pada kreativitas belajar siswa. Adapun penilaian

dan pemberian skor pada kisi — kisi instrument perhatian orang tua :

a) STS (sangat tidak setuju) diberikan skor 1

b) wwaTs (tidak setuju) diberikan Skor 2

c) S (setuju) diberikan skor 3

d) SS (sangat setuju) diberikan skor 4

Kisi-kisi angket perhatian orang tua

Table 3.3

Variabel

Indikator

ltem

Pengaruh
perhatian
orang tua

Memberikan nasihat
dan bimbingan

a)

Orang tua menegur jika
anak malas belajar

b)

Menerapkan sikap
disiplin belajar

Meminta anak
meriview kembali
pelajaran yang sudah
dipelajari di sekolah

d)

Mengajak anak
berdisskusi tentang
kesulitannya dalam
belajar.

Adanya pengawan
saat belajar

a)

Orang tua
mendampingi anaknya
belajar dirumah.

b)

Orang tua memberikan
pujian kepada anaknya.

Menentukan jam
belajar untuk anak

d)

Menanyakan
perkembangan belajar
anak.
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3. Instrumen tes soal evaluasi

Instrumen tes soal evaluasi yang digunakan peneliti

menggunakan tes pilihan ganda dengan empat alternative A, B, C,

D, untuk memperoleh data kreatvitas belajar siswa.

Tabel 3.4
Kisi — kisi instrument tes soal evaluasi

komensalisme

Indikator No soal
Mengetahui istilah cita-cita yang hebat 1,2
Mengetahui cara membaca puisi yang baik 3
Men 4
jelaskan profesi
Mengetahui kesimpulan dari sebuah teks 5,6,7
Menjelaskan kandungan puisi (amanat) 7,8,9,10
Mengetahui daur hidup 11,12,13
Menjelaskan tarian daerah, asal, dan manfaat tari. 14,15,16,17
Menjelaskan symbiosis mutualisme, parasitisme, dan 19,20

G. Tekhnik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data sebagai berikut :

1.  Angket

Angket adalah pertanyaan tertulis yang di tujukan kepada

responden 32. Tekhnik ini digunakan peneliti untuk mengeathui

pengaruh metode probing prombting dan perhatian orang pada

kreativitas belajar siswa berdasarkan Kkisi -kisi. Angket tersebut

32 Gainau.B Maryam. Pengantar Metode Penelitiian. Y ogyakarta:PT.Kanisus. 2021. HIm 106.
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kemudian diberikan kepada seluruh siswa kelas 1V MINU
Jatirejoyoso, Kepanjen-Malang dan Orang tua peserta didik yang
nantinya akan mengisi sesuai dengan pilihan yang sudah di sediakan
pada angket.
2. Tes
Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda tentang materi
yang tertera pada tema VI subtema Il. Tujuan diadakannya tess ini
untuk mengumpulkan data hasil pemahaman siswa kelas IV MINU
Jatirejoyoso, Kepanjen-Malang.
3. Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh permasalahan
yang akan diteliti. Dilakukannya wawancara untuk mengetahui
kondisi sekolah dan siswa.®® Wawancara dilaksanakan dengan
mendatangkan langsung kepala sekolah MINU Jatirejoyoso guna
untuk mendapatkan informasi mengenai kreativitas belajar siswa.
Kemudian terhadap guru kelas IV MINU Jatirejoyoso guna
memperoleh informasi mengenai sikap siswa saat proses
pembelajaran serta metode apa saja yang digunakan oleh guru. Hal
ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran seacara rinci
tentang masalah yang akan diteliti.
4.  Dokumentasi
Digunakan sebagai pelengkap data yang sudah ada dan

untuk melengkapi data. Dilakukan peneliti dengan cara melihat

33 |_oc.cit. him 109
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dokumen-dokumen tentang struktur sekolah, guru, dan siswa yang
sudah ada di MINU Jatirejoyoso.
H. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas Instrumen
Tes yang digunakan pada penelitian harus memenuhi validitas
kontruksi dan validitas isi. Untuk menguji sikap cukup memenuhi
validitas instruksi menggunakan instrument nontest.3* Validitas angket
diperoleh dari teori pendukung instrument tersebut. Sebelum angket
digunakan, peneliti berkonsultasi dengan ahli untuk mengetahui apakah
instrument dapat digunakan. Uji Validitas yang digunakan sebagai

berikut :

n (FXY)-(EX)(EY)

Rumus= ry=

[

JEx2)-x02 sy -2
Keterangan

r : kofisien kolerasi

n : Banyaknya sempel

X : Skor X

Y :SkorY

Angka kolerasi yang didapatkan peneliti kemudian akan dijadikan
pembanding dengan angka tabel kolerasi r, apabila rhiung >rabet maka butir
valid. Tetapi jika rnitung <ftaber maka butir tidak valid. Jika  dilihat dari

probalitas hasil kolerasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka dinyatakan valid

3 Sugiyono.op.cit.hlm 123.
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namun jika hasil kolerasi lebih besar dari 0,05 (5%) maka dinyatakan tidak

valid.

2. Uji Reablitas
Instrument dapat dikatakan realibel jika rhitung>0,06. Pengujian

reabilitas menggunakan rumus alpha sebagai berikut :

= () -2
Keterangan :
r  : Reabilitas yang dicari
k  :Jumlah item pertanyaan yang di uji
>.cb2 : Jumlah varian skor tiap-tiap item
ot2 : Varians total
Apabila nilai alpha>rwne maka dinyatakan reliable, tetapi jika
alpha<rine maka dinyatakan tidak reliable. Uji reabilitas juga dapat
dilihat jika nilai Alpha>0,6 maka dinyatakan reliable dan jika nilai
Alpha<0,6 maka tidak reliabel.
I. Tekhnik Analisis Data
Tekhnik analisis yang digunakan diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah. Data yang diperoleh adalah data yang bersifat kuantitatif
atau berupa statistik, angka-angka, dan dapat diperhitungkan. Penelitian ini
menggunakan tekhnik analisis data :
a Ujit (parsial)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dependent
dengan variabel independent. Dalam penelitian ini tingkat kesalahan

yang terjadi yaitu 0,05 atau 5%, dengan rumus untuk uji t adalah:
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b-B
Thitung = b

Keterangan :

b : Koefisien regresi variabel

Sb : Standar atau kesalahan standar koefisien regresi variabel

B : Koefisien beta atau parameter ke-1 yang dihipotesakan

b Uji f (simultan)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi
mengenai apakah ada pengaruh antara metode pembelajaran probing
prombting dan perhatian orang tua secara simultan terhadap kreativitas

belajar siswa. Proses penghitungan dilakikan dengan rumus :

R2/(k-1)
(1-R2)(n—k)

Fhitung =
Keterangan :
R?: Jumlah determinasi

k : Jumlah variabel bebas

n : Jumlah sampel

Jika nilai Fniwng dibandingkan Faper diperoleh Fhitung™> Ftanel maka
Ho ditolak dan Ha diterima, dan apabila Fnitung< Ftanel maka Ha ditolak

dan Ho diterima.

Uji Regresi Linier Berganda
Uji ini digunakan guna memperoleh informasi tentang bersarnya
pengaruh antara dua atau lebih variable independent terhadap variable

dependent. Persamaanya adalah :
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Y = a+biX1+ b2X2
Keterangan :
Y = variable dependent
A = Kkonstanta
b1 = koefisien regresi kedisiplinan
X1 = Variabel kedisiplinan
B> = Koefisien regresi perhatian orang tua
X2 = Variable perhatian orang tua
Sesuai dengan uji regresi di atas diperoleh informasi tentang factor
yang akan berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar
Independent Sampel t-Test
Uji ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi terkait
dengan perbedaan perbedaan rata- rata dja sampel yang tidak berhubungan
satu sama lain. Pada penelitian ini uji Independent Sampel t-Test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sikap antara
kelompok eksperimen dengan kontrol terhadap kreativitas belajar.
Dengan rumus sebagai berikut :
x1-Xx,

S Sas
_11+_2
n n;

t=

Keterangan :

X1 =rata-rata kelompok a

X2 = rata-rata kelompok b

S1 = Standar deviasi kelompok a

S2 = Standar deviasi kelompok b
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na = Banyaknya sampel di kelompok a
nb = Banyaknya sampel di kelompok b
Jika nilai thiutng dibandingkan tiaber dieproleh thiung™> ttaber maka Ha ditolak
dan Ho diterima. Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig), jika
sig>0,05 maka Ho diterima atau sig<0,05 maka Ho ditolak.
J.  Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan melalui 3 tahapan atau prosedur, yakni :
1. Tahap persiapan
a. Mengidentifikasi masalah
Peneliti mengidentifikasi masalah menggunakan cara membaca
thesis, skripsi, jurnal yang berkaitan metode pembelajaran probing
prombting serta perhatian orang tua.
b. Menentukan lokasi penelitian
Setelah mengidentifikasi masalah, penelit3wi melaukan
observasi di dua sekolah yaitu SDN 2 Blimbing dan MINU
jatirejoyoso Malang. Hal ini karena penelitin memilih lembaga
pendidikan yang cocok untuk diterapkan dengan metode
pembelajaran probing prombting.
c. Menyusun rencana pembelajaran
Setelah menentukan lokasi penelitian, peneliti menyusun rencana
pembalajaran yang akan digunakan dalam kelas eksperimen dan
kontrol. Disisi lain peneliti melaksanakan penilaian sikap terhadap
siswa mengenai perhatian orang tua

d. Instrumen yang disusun berbentuk angket dan tes.
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2. Tahap pelaksanaan
a Melangsungkan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran yang sudah
di susun. Menggunakan metode pembelajaran probing prombting untuk
kelas eksperimen dan metode ceramah di kelas control.
b Melangsungkan penilaian atas respon siswa ketika diterapkan metode
pembelajaran.
¢ Melangsungkan tes berupa soal-soal evaluasi kepada siswa untuk
memperoleh data perbandingan antara kelas eksperimen dengan kelas
control.

d Memmbagikan angket kepada siswa dan orang tua selama metode

pembelajaran probing prombting masih berlaku
3. Tahap mengelola dan analisis data

a. Menyelenggarakan pengitungan menggunakan sampel t-teest guna
mengetahui perbandingan antara kelas yang diberikan perlakuan dengan
kelas yang tidak diberikan perlakuan.

b. Menyelenggarakan perhitungan uji t (parsial) guna memperoleh informasi
terkait perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar siswa dan
memperoleh data tentang metode probing prombting terhadap kreativitas
siswa.

c. Menyelenggarakan perhitungan uji f (simultan) guna memperoleh
informasi terkait pengaruh metode pembelajaran probing prombting dan

perhatian orang tua secara simultan terhadap kreativitas belajar siswa.
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d. Menyelenggarakan perhitungan regresi berganda guna memperoleh
informasi terkait besarnya pengaruh yang terjadi antara dua atau lebih
variable independent dengan variable dependent.

e. Membuat kesimpulan terkait dengan proses analisa data yang telah

dilakukan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah

Sekolah adalah pusat pengetahuan dimana dalam hal ini berkaitan
dengan mencerdaskan kehidupan bangsa maka setiap daerah hendaknya
memiliki sekolah sebagai pusat mencari ilmu bagi masyarakat. Dari
pemikiran di atas maka tokoh masyarakat Mergosingo menceritakan untuk
membangun sebuah madrasah. Adapun Tokoh tersebut ialah® : H. Abdul
Yahya, Moh Cholil Ali, H. Anwar, H. Ibrahim, H. Sholeh, Bapak Asro’l,
Moh. Thoha Aruman , Banaji.

Setelah bertukar pendapat dan pikiran akhirnya mereka mendirikan
sebuah madrasah sementara bertempat di rumah masyarakat yang
memenuhi syarat untuk dijadikan ruang kelas dengan mengangkat
beberapa tokoh masyarakat dengan latar belakang pendidikan sekolah
serta pondok pesantren menjadi pengajar di sana. Setelah berjalan
beberapa tahun akhirnya dapat mendirikan sekolah melalui urunan semua
warga.

Akhirnya ditahun 1955 dilakukan pembangunan sekolah swasta
yang diberi nama SDNU. Dimana pembiayaan atas pembangunan tersebut
secara keseluruhan dari warga. Dari biaya tersbut didirikan bangunan

dengan 6 kelas. Awalnya SDNU ini mempunyai sertifikasi oleh 2

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah MINU Jatirejoyoso pada tanggal 4 februari 2021
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departemen, yakni dikbud serta depag, dengan demikian lulusan dari
SDNU ini mempunyai 2 ijazah, yaitu MIN & SDNU. Pada tahun 1982-
1983 mendapatkan donator sebesar Rp. 3.000.000,00 kemudian pada
tahun 1985-1986 mendapatkan donator lagi Rp. 9.000.000,00 pada tahun
1992-1993 mendapatkan donator dalam bentuk 1 lokal gedung. 3¢
2. Visi, Misi, Motto, Tujuan, dan Tata Tertib MINU Jatirejoyoso
a) Visi
Adapun Visi dari sekolah MINU Jatirejoyoso Malang ialah
“Terwujudnya Madrasah yang Qur’ani, santun, memiliki
pengetahuan yang tinggi serta keterampilan yang memadai’’.
b) Misi
1. Mengambangkan kurikulum satuan pendidikan (Standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, silabus, dan desain
pembelajaran).
2. Melakukan pengembangan strategi pembelajaran.
3. Melakukan pengembangan penilaian berbasis kompetensi.
4. Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan.
5. Melaksanakan pengembangan tenaga pendidikan dan
kependidikan.
6. Melaksanakan pengembangan managemen berbasis madrasah.
7. Melaksanakan penliaian siswa sebidang akademik maupun non

akademik

36 Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah MINU Jatirejoyoso pada 4
februari 2021.
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¢) Tujuan

d)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Aktif dalam melakukan ibadah setiap hari secara benar dan tertib
tanpa ada paksaan

Berakhlak mulia

Peserta didik mampu menghapal juz 30

Memiliki kepedulian dan jiwa sosial yang tinggi dengan sesame.
Meningkatkan prestasi siswa dibidang akademik dan non
akademik.

Dapat bersaing dan tidak kalah dengan siswa dari madrasah lain
dalambidang ilmu pengetahuan.

Mampu menumbuhkan budaya baca dan menulis bagi warga
madrasah.

Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kedisiplinan dalam
segala hal.

Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan
dan ramah anak, agar warga sekolah mampu mengelola

pengetahuan.

10) Berkepribadian, berpola hidup sehar, serta peduli pada

lingkungan.

Tata Tertib Madrasah

a. Siswa harus hadir disekolah 10 menit sebelum tanda bel
masuk berbunyi.
b. Membiasakan mengucap salam sebelum masuk kelas dan

berjabat tangan dengan guru dan teman.
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Membiasakan bertutur kata yang santun terhadap guru
maupun teman di madarasah.

. Siswa berbaris di depan kelas sebelum masuk kelas.
Sebelum pelajaran berlangsung siswa wajib melaksanakan
kegiatan murotal Al-Quran sesuai dengan kelasnya masing-
masing.

Selama kegiatan belajar mengajar di kelas berlangsung siswa
wajib mengikuti pembelajaran dengan baik dan tertib.

. Apabila siswa berkepentingan untuk meninggalkan kelas
atau meninggalkan jam pelajaran maka wajib ijin kepada
guru kelas.

. Apabila siswa berhalangan hadir atau tidak bisa hadir maka
siswa wajib memberitahu guru atau wali kelas baik secara
lisan maupun tulisan

Siswa diwajibkan memakai seragam sekolah, sepatu serta
atribut madrasah lengkap sesuai dengan peraturan yang
berlaku di madrasah.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung di madrasah
siswa diarang membawa Hp, mainan atau yang lainnya
selain peralatan sekolah.

. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa dilarang
membuat keributan atau hal lainnya yang menimbulkan

kekacauan kelas.
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Siswa dilarang bermain bola di halaman selama KBM
berlangsung kecuali saat jam olahraga.

. Di waktu jam istirahat siswa dilarang keras bermain di jalan
raya.

. Selama kegiatan belajar berlangsung apabila siswa
berkepentingan ke kelas lain maka harus ijin kepada guru
kelasnya.

Bagi petugas piket wajib melaksanakan tugasnya dengan
penuh tanggung jawab sesuai dengan jadwal yang ada di
kelasya

Menjaga kebersihan badan, lingkungan baik dalam kelas
maupun luar kelas.

. Tidak merussak atribut atau perlengkapan lainnya yang ada
di madrasah.

Tidak bersikap anarkis sering membuat kekacauan dan
keributan (berkelahi, berkata kasar, menarget teman)

Siswa wajib mengikuti kegiatan sholat dzuhur berjamaah
PKL.12.00 untuk kelas 3-6 dengan baik dan tertib.

Siswa wajib mengikuti sholat Dhuha dan istighotsah bagi
kelas 3-6

. Siswa pulang sekolag pada PKl. 13.15 wib.
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B. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Pembelajaran pada kelas control kelas IV MINU Jatirejoyoso
Kepanjen-Malang menggunakan metode probing prombting untuk
mendapatkan kreativitas belajar siswa didapatkan melalui pembagian
siswa kelas 1V jadi dua kelompok yakni kelas control dan eksperimen
menggunakan pretest dan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan perlakuan, dengan

hasil:
Tabel 4.1 Nilai evaluasi Pre-test dan Post-test kelas kontrol siswa kelas
IV MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang.
Nilai
No. Nama Siswa
Pretest Postest

1 Yordan 55 60

2 Fatan 50 55

3 Ismail Nur Hasan 40 50
4 M. Ahnaf Burhanuddin 55 60

5 Nadia Mirza Fauziah 45 50

6 Gilang 30 40

7 M. Irza 40 50

8 Siti Farah Aina Mardiah 50 60

9 Felix 35 50
10 Alfitroh Ayla Nazidah 35 55
11 Meisila Putri Irawan 40 50
12 Ghaida Syaquila 45 50
13 M. Naufal Azizi 40 55
14 Fardan Arroyyano 35 45
15 Safira Rahmania Ayu 45 60
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Nilai post-test kelas control memiliki nilai minimal 40 sedangkan nilai

maksimalnya 60 serta rata-ratanya 52,6 atas nilai tertinggi 790.

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Pada penelitian ini menggunakan 15 siswa sebagai kelas eksperimen dan

15 siswa untuk kelas kontrol. Untuk melihat hasil evaluasi kelas eksperimen

yaitu :
Tabel 4.2 Nilai evaluasi Pre-test dan Post-test kelas eksperimen siswa kelas
IV MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang.
Nilai
No. Nama Siswa
Pretest Postest
1 Alfi Maharani 55 90
2 Habibah Nur Hamdariya 50 90
3 M. Aryan 40 90
4 Kayla Sabila 55 90
5 Fiki 65 90
6 Nur Faizah 60 80
7 Jihan Istigomatul Ubudiyan 50 90
8 | SyifaA. 60 90
9 Faighatul Muhimmah 65 80
10 | Reno Alvandi 55 90
11 | Silvi Laura Enjelika 70 80
12 | Almeera Nabilla Valdies 75 90
13 | Moh. Fajry Raditya 70 90
14 | Arini Adinda Dewi Laila 65 90
15 | Nafila Yanti 65 80
Jumlah 900 1310
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Nilai post-test kelas eksperimen memiliki nilai minimal 80 sedangkan

nilai maksimalnya 90 dan rata-rata 87,3 total 1310.

Hasi Jawaban Angket Perhatian Orang Tua Siswa Kelas IV MINU
Jatirejoyoso Kepanjen Malang.

Secara jumlah siswa tidak ada perbedaan antara kelas kontrol dan
eksperimen. Jumlah siswa kelas eskperimen sama persis dengan jumlah kelas

kontrol yaitu 15 siswa, dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Jawaban Angket Perhatian Orang Tua

No. Nama Siswa Nilai Angket
1 | Yordan 35
2 | Fatan 33
3 | Ismail Nur Hasan 34
4 | M. Ahnaf Burhanuddin 31
5 | Nadia Mirza Fauziah 40
6 | Gilang 40
7 | M.Irza 30
8 | Siti Farah Aina Mardiah 31
9 | Felix 41
10 | Alfitroh Ayla Nazidah 36
11 | Meisila Putri Irawan 36
12 | Ghaida Syaquila 35
13 | M. Naufal Azizi 39
14 | Fardan Arroyyano 38
15 | Safira Rahmania Ayu 35
16 | Alfi Maharani 35
17 | Habibah Nur Hamdariya 39
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18 | M. Aryan 40
19 | Kayla Sabila 30
20 | Fiki 33
21 | Nur Faizah 34
22 | Jihan Istigomatul Ubudiyan 30
23 | Syifa A. 38
24 | Faighatul Muhimmah 32
25 | Reno Alvandi 42
26 | Silvi Laura Enjelika 32
27 | Almeera Nabilla Valdies 36
28 | Moh. Fajry Raditya 40
29 | Arini Adinda Dewi Laila 37
30 | Nafila Yanti 40
Total 1072

Data menunjukan bahwasanya jawaban angket perhatian orang tua

memiliki nilai minimal 30 dan nilai tertingginya 42 dengan nilai total 1072.

Hasil Jawaban Angket Metode Probing Prombting Siswa Kelas 1V

MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang.

Tabel 4.4 Hasil Jawaban Angket Probing Prombting

Nama Siswa Nilai Angket
Yordan 20
Fatan 20
Ismail Nur Hasan 20
M. Ahnaf Burhanuddin 20
Nadia Mirza Fauziah 20
Gilang 21

67



7 M. Irza 22
8 Siti Farah Aina Mardiah 27
9 Felix 28
10 Alfitroh Ayla Nazidah 23
11 Meisila Putri Irawan 22
12 Ghaida Syaquila 20
13 M. Naufal Azizi 23
14 Fardan Arroyyano 22
15 Safira Rahmania Ayu 22
16 Alfi Maharani 22
17 Habibah Nur Hamdariya 22
18 M. Aryan 21
19 Kayla Sabila 24
20 Fiki 22
21 Nur Faizah 22
22 Jihan Istiqgomatul Ubudiyan 22
23 Syifa A. 22
24 Reno Alvandi 26
25 Silvi Laura Enjelika 24
26 Almeera Nabilla VValdies 21
27 Moh. Fajry Raditya 21
28 Arini Adinda Dewi Laila 24
29 Nafila Yanti 21
30 Reno Alvandi 21

Data menunjukan bahwasanya jawaban angket metode probing
prombting memiliki nilai minimal 20 dan nilai tertingginya 29 dengan nilai

total 665.
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5. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Dengan Kelas
Eksperimen.
Hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada siswa
kelas IV MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang dapat dibandingkan

sebagaimana disajikan pada tabel, yaitu :

Tabel 4.5 Perbandingan Nilai evaluasi Pre-test dan Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
siswa kelas IV MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

No. Kelompok control Kelompok Eksperimen
1. 60 90
2. 55 90
3. 50 90
4. 60 90
5 50 90
6. 40 80
7. 50 90
8. 60 90
9. 50 80
10 55 90
11 50 80
12 50 90
13. 55 90
14, 45 90
15. 60 80
N 52,6 87,3
X 790 1310

Sumber : Hasil penelitian,2021
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6. Uji Validitas

4.5 tabel uji validitas

Variabel Item R hitung R table Kesimpulan
Probing X1.1 0,640 0,361 Valid
Prombting X1.2 0,578 0,361 Valid

X1.3 0,752 0,361 Valid

X1.4 0,559 0,361 Valid

X1.5 0,560 0,361 Valid

X1.6 0,436 0,361 Valid

X1.7 0,640 0,361 Valid

X1.8 0,554 0,361 Valid

Perhatian X2.1 0,531 0,361 Valid
prandiita X2.2 0,685 0,361 Valid
X2.3 0,408 0,361 Valid

X2.4 0,754 0,361 Valid

X2.5 0,720 0,361 Valid

X2.6 0,517 0,361 Valid

X2.7 0,679 0,361 Valid

X2.8 0,628 0,361 Valid

X2.9 0,370 0,361 Valid

X2.10 0,641 0,361 Valid

X211 0,391 0,361 Valid

Kreativitas Y.1 0,413 0,361 Valid
Stswa Y2 0,589 0,361 Valid
Y.3 0,432 0,361 Valid

Y.4 0,400 0,361 Valid
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Y.5 0,484 0,361 Valid
Y.6 0,809 0,361 Valid
Y.7 0,791 0,361 Valid
Y.8 0,638 0,361 Valid
Y.9 0,455 0,361 Valid
Y.10 0,448 0,361 Valid
Y.11 0,637 0,361 Valid
Y.12 0,463 0,361 Valid
ois 0,606 0,361 Valid
Y.14 0,462 0,361 Valid
Y.15 0,414 0,361 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari seluruh item pada angket memiliki

nilai r hitung yang lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikansi 95%,

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada angket sudah valid.

7. Uji Reliabilitas

4.6 tabel uji reabilitas

Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan
Probing Prombting 0,746 Reliabel
Perhatian Orang Tua 0,778 Reliabel
Kreativitas Siswa 0,828 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari seluruh variabel pada angket

memiliki nilai cronbach alpha yang lebih besar dari pada 0,7, sehingga dapat

disimpulkan bahwa seluruh variabel pada angket sudah reliabel.
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8. Uji Independent Sampel t-test

Tabel 4.7 Uji Independent Sampel t-Test

Group Statistics

Std. Error
Grup N Mean  Std. Deviation Mean
Nilai 1 15 60,00 9,25 2,39
2 15 87,33 4,57 1,18

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kedua grup mempunyai
jumlah responden masing-masing 15 sampel. Nilai akhir kelompok perlakuan lebih

tinggi dari kelompok kontrol dilihat dari nilai rata-rata 87,33 dengan 60,00.

a) Independent Samples Test

wvene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
15% Confidence
Interval of the
| Difference
ig. (2- Mean 1. Error
F 3ig. T Of siled)  ference ‘ference .ower  Jpper
i al variances 5379 ,028 -10,250 28 ,000 27,33333 2,66667 32,79575 21,87091
med
al variances not -10,250 ’0,459 ,000 27,33333 2,66667 32,88792 21,77875
med

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan skor atau nilai antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.

C. HASIL ANALISIS DATA
1. Analisis Perhatian Orang Tua
Analisis perhatian orang tua dari penelitian ini mengukur kualitas perhatian
orang tua setiap siswa, maka terlebih dahulu ditentukan luas interpal (i) untuk

mentukan kategori kualitas dengan rumus :
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._ jarak Pengukuran (R)

jumlah interval

Sedangkan untuk mencari Range (R) rumusnya adalah :

Keterangan :

R =

R = Range (jarak pengukuran)

H = Skor atau nilai tertinggi

L = Skor nilai yang terendah

H-L

Berdasarkan table 4.3diketahui skor tertinggi (H) adalah 42 dan skor

terendah (L) 30, jadi R = 42-30 = 12, Maka i = % = 3. Dengandemikian dapat

diketahui interval nilai dan kategori sebagai berikut :

No | Interval Kategori

I. |39-44 Sangat perhatian

2. |33-38 Cukup perhatian

3. | 27-32 Kurang perhatian

4. |20-26 Sangat Kurang perhatian

Sumber - data diolah, 2020

4.8 Tabel Analisis Perhatian Orang Tua

No Skor Perhatian Kategori
Orang Tua
1. 35 Cukup perhatian
2. 33 Cukup perhatian
3. 34 Cukup perhatian
4. 31 Kurang perhatian
5. 40 Sangat perhatian
6. 40 Sangat perhatian
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7. 30 Kurang perhatian
8. 31 Kurang perhatian
9. 41 Sangat perhatian
10. 36 Cukup perhatian
11 36 Cukup perhatian
12 35 Cukup Perhatian
13 39 Sangat perhatian
14 38 Cukup perhatian
15 35 Kurang Perhatian
16 35 Kurang Perhatian
17 39 Sangat Perhatian
18 40 Sangat Perhatian
19 30 Kurang Perhatian
20 33 Cukup Perhatian
21 34 Cukup Perhatian
22 30 Kurang Perhatian
23 38 Cukup Perhatian
24 32 Kurang Perhatian
25 42 Sangat Perhatian
26 32 Kurang Perhatian
27 36 Cukup Perhatian
28 40 Sangat Perhatian
29 37 Cukup Perhatian
30 40 Sangat perhatian
Total 1072

Selanjutnya untuk mengetahui rata-rata kualitas perhatian orang tua siswa
kelas 1V MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang dilakukan dengan rumus sebagai

berikut :
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keterangan :

M : Nilai rata-rata kualitas perhatian orang tua
> x : Jumlah skor perhatian orang tua

F : Jumlah Responden

Maka, M = 2% = 1072 _ 35 733
F 30

Jadi rata-rata perhatian orang tua berada pada kategori cukup perhatian,
karena intervalnya berada pada 33-38. sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
umum rata-rata cukp perhatian orang tua ini akan berdampak pada kreativitas

belajar anak

2. Analisis Hasil Belajar Kelas Kontrol
Analisi hasil belajar siswa kelas IV MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang
menggunakan metode probing prombting diukur dengan skala likert. Indikator
tersebut kemudian dijabarkan menjadi 20 pertanyaan. Setiap pertanyaan
diukur dengan skor 1-4, sehingga di peroleh skor harapan minimum 20 (20x1)
dan skor harapan maksimum 80 (20x4) sehingga perhitungan panjang kelas

interval adalah sebagai berikut :

(Xmax—Xmin)+1
k

Panjang kelas interval =

_ (60-40)
T4

=5
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Hail Belajar Kelas Kontrol

No Skor Interval Frekuensi Presentase Klasifikasi
1. 0-5 0 0% Sangat buruk
2. 6-10 5 5% Buruk
3. I1-15 10 10% Baik
4. 16-20 15 15% Sangat baik

Berdasarkan table di atas diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas

kontrol sebesar 5% termasuk dalam kategori buruk.

3. Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Analisis hasil belajar siswa kelas IV MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang

menggunakan metode probing prombting diukur dengan skala likert. Indikator

tersebut kemudian dijabarkan menjadi 20 pertanyaan. Setiap pertanyaan diukur

dengan skor 1-4, sehingga di peroleh skor harapan minimum 20 (20x1) dan skor

harapan maksimum 80 (20x4) sehingga perhitungan panjang kelas interval

adalah sebagai berikut :

Panjang kelas interval =

(Xmax—Xmin)+1

k

_ (90-80)

4

2,5
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Hail Belajar Kelas Eksperimen

No Skor Interval Frekuensi | Presentase | Klasifikasi
1. 0-5 0 0% Sangat
buruk
2. 6-10 5 5% Buruk
3. 11-15 10 10% Baik
4. 16-20 15 15% Sangat baik

Berdasarkan table di atas diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas

kontrol sebesar 2,5% termasuk dalam kategori buruk.

4. Uji T (Parsial)

4.11 Tabel Uji T (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1  (Constant) 18,967 6,795 2,791 ,010
Probing 1,234 ,285 422 4,330 ,000
Perhatian Ortu ,983 ,149 ,643 6,603 ,000

a. Dependent Variable: Kreativitas

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel metode pembelajaran probing prombting berpengaruh signifikan

terhadap kreativitas belajar siswa karena memiliki nilai t hitung 4,330 yang

lebih besar dari pada t tabel 1,69 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Maka hipotesis 1 diterima.

2. Variabel metode pembelajaran perhatian orang tua berpengaruh signifikan

terhadap kreativitas belajar siswa karena memiliki nilai t hitung 6,603 yang
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lebih besar dari pada t tabel 1,69 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka hipotesis 2 diterima.

5. Uji F (Simultan)

4.12 Tabel Uji T (Parsial)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 1630,293 2 815,146 45,957 ,000°
n
Residual 478,907 27 17,737
Total 2109,200 29

a) Dependent Variable: Kreativitas
b) Predictors: (Constant), Perhatian, Probing

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung 45,957 lebih
besar dari pada F tabel 3,33 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran probing prombting dan perhatian orang
tua berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar siswa. Maka hipotesis
diterima.

6. Regresi Berganda

4.13 Tabel Uji T (Parsial)

Unstandardized | Standardized
Coefficient Coefficient .
Model B St Beta T Sig.
Error
(Constant) 18,967 | 6,795 2,791 | ,010
Probing Prombting 1,234 | 285 422 | 4,330 | ,000
Perhatian Orang Tua 983 | ,149 643 | 6,603 | ,000

Berdasarkan tabel diatas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :

KS = 18,967 + 1,234PP + 0,983PO
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Keterangan :

KS : Kreativitas Siswa
PP : Probing Prombting
PO : Perhatian Orang Tua

Berdasarkan nilai diatas dapat diketahui bahwa probing prombting memiliki
nilai koefisien tertinggi yaitu 1,234 yang artinya variabel probing prombting
merupakan variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap kreativitas siswa.
Selanjutnya berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat dijelaskan bahwa perhatian
orang tua memiliki nilai koefisien 0,983 dan nilai konstan 18,967. Kemudian dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi dari masing-masing variabel bebas adalah 0,000
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode Probing Prombting
dan perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar siswa di kelas IV tema VI

subtema Il di sekolah Minu Jatijejoyoso Kepanjen — Kabupaten Malang
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Metode Probing Prombting terhadap kreativitas Belajar

Metode probing prombting adalah upaya yang digunakan guru
ketika menyampaikan materi untuk mencapai tujuan yang di inginkan®’.
Metode ini menyediakan serangkaian pertanyaan yang menuntut dan
menggali proses berpikir anak dengan melibatkan pengalaman dengan
pengetahuan baru siswa. Didalam penelitian ini didapatkan hasil belajar
siswa kelas control sebesar 10% termasuk dalam kategori buruk dan siswa
kelas eksperimen sebesar 10% ke dalam kategori baik pada siswa kelas 1V
MINU Jatirejoyoso Kepanjen Malang.

Metode probing prombting sangat erat kaitannya dengan pertayaan-
pertanyaan yang disebut probing question. Probing question merupakan
sebuah pertanyaan yang membantu menggali siswa menggali pengetahuan
untuk memperoleh jawaban lebih llanjut dari siswa yang bertujuan
mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih
akurat dan beralasan. Metode ini juga dapat dilakukan secara berkelompok,
supaya siswa dapat bertukar pikiran dengan temannya.® Pembelajaran
probing prombting dapat dilakukan secara berkelompok dimana siswa

Bersama teman-temannya saling bertukar pikiran.

37 Lufri, dkk, “Metodologi Pembelajaran : Strategi, pendekatan, model, metode pembelajaran.”
(Malang, CV IRDH, 2020), him 48.

3 Alif, A.Rahman. 2015. “Pengembangan Pendidikan Matematika Berbasis Discovery Learning”
Penerbit Bumi Aksara. Bandung
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Menurut Ibnu Sina Pendidikan sekarang ini harus dilakukan dalam
kelompok, supaya siswa tidak merasa bosan, selain itu mereka juga dapat
mengenal arti persahabatan. Abu Hanifah juga menjelaskan bahwa bahwa
seorang guru yang baik selain harus memiliki Pengetahuan yang mendalam
juga harus menguasai metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang
sering digunakan oleh Abu Hanifah yaitu metode tanya jawab dan Qiyas.3®

Menggunakan metode ini siswa mengkontruksikan konsep, prinsip,
dan aturan, menjadi pengetahuan baru. Tiga hal yang berperan dalam
proses pembelajaran yaitu : kemandirian, otonomi, serta tanggung jawab.
Ketika belajar siswa memprsiapkan diri dengan belajar, melakukan
kegiatan mencoba-coba, kemudian menemukan kesimpulan. Ketika belajar
mandiri siswa dapat menghubungkan pembelajran dengan pengalaman
yang mereka ketahui untuk mendapatkan sebuah pengetahuan baru,
kemudian setelah pengetahuan baru di dapatkan siswa bertanggung jawab
terhadap pengetahuan mereka sendiri.

Metode probing adalah menggali dan melacak dan prombting adalah
mengarahkan jadi probing prombting adalah pembelajaran dimana guru
memberikan pertanyaan yang menuntun siswa sehingga terjadi proses
berpikir‘®. Hasil nilai R square X1 terhadap Y sebesar 0.406 yang artinya
pengaruh metode probing probting terhadap hasil belajar sebesar 40,6%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aktvitas siswa yang saling

% Kintan Sri Meilani. “Metode Pembelajaran PAI Menurut Ibnu Khaldun dan Relavansinya
Dengan Zaman Sekarang”. Skripsi IAIN Ambon, Bidang Study Pendidikan Agama Islam tahun
2020. him 29

40 Fahrurrozi, Syukrul Hamdi. “Metode Pembelajaran Matematika”. Lombok Timur. Universitas
Hamzanwadi Press. HIm 93.
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berhubungan dalam metode pembelajaran probing prombting yaitu
aktivitas berpikir dan aktivitas fisik dimana siswa berusaha membangun
pengetahuannya, serta altivitas guru yang berusaha membimbing siswa
menggunakan sejumlah pertayaan yang memerlukan pemikiran tingkat
rendah sampai pemikiran tingkat tinggi.

Selama proses pembelajaran guru mencoba mengaktifkan siswa
dengan memberikan pertanyaan yang dapat memunculkan jawaban dari
siswa. Situasi ini akan berlangsung secara terus-menerus sampai jawaban
yang diberikan siswa benar. Pada akhir pembelajaran guru tetap
memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang sudah berlangsung.
Kesimpulan yang diberikan guru lebih mendalam, oleh karena itu guru
harus memiliki pengetahuan lebih sehingga tercipta jawaban yang lebih
inklusif, tekhnik seperti ini disebut probing. Dimana siswa berusaha
mendapatkan jawaan yang yang lebih jelas atau mendalam®:.

Selama proses pembelajaran berlangsung probing diartikan sebagai
tekhnik yang dapat mengarahkan siswa menggunakan pengetahuan yang
sudah mereka miliki untuk memahami keadaan yang sedang diamati
sehinnga terbentuk pengetahuan baru. Tekhnik ini dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas jawaban murid. Pertanyaan yang di berikan bersifat
menuntun agar jawaban yang di berikan lebih tepat. Tekhnik ini membuat
siswa merasa tertantang, hingga memberi peluang terhadap siswa unuk

mengadakan asimilasi, disiinlah probing mulai diberikan.*

41 Skripsi Milatus Sholihah. 2019. “Pengaruh Metode Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII MTS AL-Musholliyah Ampe;gading Malang”.
Skripsi tidak diterbitkan. Malang: UIN Malang, FITK IPS.

42 oc.cit. him 93.
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Probing merupakan kodisi saat siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan dengan benar guru memberikan pertanyaan sedehana yang
bersifat menuntun agar siswa menemukan jawaban yang lebih benar.
Prombting secara bahasa berarti mengarahkan, menuntut, sedangkan
menurut istilah adalah memberikan pertanyaan kepada siswa agar
memperoleh arahan dalam proses berpikir. Bentuk pertanyaan prombting
dibedakan menjadi tiga yaitu :

1. Pertanyaan yang diberikan menggunakan kalimat yang sederhana
yang dapat membawa mereka kembali pada pertanyaan semula.

2. Memberikan pertanyaan dengan kalimat sederhana yang disesuaikan
dengan pengetahuan siswa.

3. Memberikan riview dan pertanyaan yang membantu murid untuk

mengingat atau melihat jawabannya.

Sesuai pengamatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran
memakai metode probing prombting menggungkapkan ketika siswa
berdiskusi dengan kelompoknya terlihat aktif serta berani menyampaikan
diskusinya serta terlihat antusias untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang di ajukan. Langkah-lagkah pembelajaran probing yang dijabarkan

dengan prombting adalah sebagai berikut*? :

1) Siswa dihadapkan pada situasi baru, seperti mengamati gambar,

rumus, atau situasi lainnya yang menantang.

43 Rita Syahputri Butar-butar. “Pengaruh Model pembelajaran Probing Prombting Terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Muhammadiyah 49 Medan”, Skripsi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Bidang Study Pendidikan Agama Islam thn 2019. HIm 12.
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2) Memberikan waktu supaya siswa dapat merumuskan jawaban atau
melakukan diskusi kecil bersama teman.

3) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan agar
menarik kreativitas siswa yang lain.

4) Apabila jawaban yang diberikan tepat maka guru meminta
tanggapan pada siswa lain tentang jawaban tersebut, dengan harapan
bisa meyakinkan semua siswa mempunyai keterlibatkan pada

aktivitas yang terjadi.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan berbeda kepada siswa
guna memastikan tujuan pembelajaran dipahami oleh seluruh siswa. Dalam
pelaksanaan metode ini jika siswa tersebut mengalami kendala dalam
memberikan jawaban seperti kurang tepat, tidak tepat, atau hanya diam,
maka guru akan memberikan pertanyaan lain yang dapat menjadi petunjuk
bagi siswa untuk menyelesaikan masalah. Kemudian setelah siswa berhasil
menjawab guru akan memberikan pertanyaan lain kepada siswa yang
menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi, hingga siswa mampu
menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan indicator. Pertanyaan yang
dilakukan pada langkah-langkah di atas sebaiknya di ajukan kepada siswa

yang berbeda, agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan.

B. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar.
Perhatian orang tua merupakan pemusatan tenaga psikis yang di
tujukan terhadap objek tertentu atau pemusatan konsentrasi yang diajukan
pada sebuah objek, dengan demikian perhatian orang tua bisa diartikan

dengan kesadaran yang ada pada orang tua dalam memberikan kepedulian
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pada anak, kususnya dalam hal pemenuhan kebutuhan, baik itu keutuhan
yang bersifat materi atau emosional**. Perhatian yang dimaksud dalam hal
ini adalah satu perangsang sebagai perangsang yang lain, pada tiap saat
perangsang mekanisme relative.*

Mengingat tersebarnya virus covid 19 yang mengakibatkan proses
belajar mengajar dilakukan secara online. Tentunya hal ini mengakibatkan
anak sangat membutuhkan perhatian orang tua untuk mendampinginya
selama pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang membutuhkan jaringan internet, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran daring berlangsung
orang tua harus memfasilitasi anak paket data, laptop atau handphone yang
dapat digunakan selama pemelajaran daring berlangsung.*®

Interval pada penelitian ini berada pada angka 35-40 yang berarti
bahwa secara umum rata-rata orang tua kurang perhatian terhadap anaknya
yang nantinya berdampak pada kreativitas beajar siswa. Orang tua
berperan sebagai pembentuk karakter, pola pikir dan kepribadian anak.
Sehingga keluarga merupakan tempat dimana anak-anak pertama kali
mengenal norma dan nilai. Pada penelitian ini hasil nilai R square (X2)

terhadap Y sebesar 0,615 yang artinya pengaruh perhatian orang tua (X2)

44 Skripsi Milatus Sholihah. 2019. “Pengaruh Metode Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII MTS AL-Musholliyah Ampe;gading Malang”.
Skripsi tidak diterbitkan. Malang: UIN Malang, FITK IPS.

4 Muslim. “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Anak Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Aganma Islam.” Yogyakarta. CV. Budi Utama. 2020. HIm 11.

46 Sadikin Ali, Afrena Hamidah. “Pembelajarn daring di tengah wabah covid-19”,Jurnal Ilmiah
Pendidikan biologi Vol. 6 No. 02, 2020, hal 216.
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terhadap kreativitas belajar sebesar 61,5%. Sehingga dapat disimpulkam
bahwa perhatian dan dukungan orang tua merupakan faktor utama yang
mempengaruh kreativitas belajat siswa, namun tetap membutuhkan
pengajaran dari sekolah. Adapun bentuk perhatian orang tua yang palin
utama adalah®’ :
1. Memberikan Pujian
Memberikan pujian kepada anak dapat meningkatkan proses
belajar anak. Pujian yang diberikan dapat dimulai dari hal-hal
sederhana seperti memberi acungan jempol, tepuk tangan, dan
kalimat-kalinat yang memotivasi.
2. Memberikan Nasihat
Memberikan nasihat adalah suatu cara untuk membantu anak
menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
dari orang tua. Nasihat memiliki pengaruh besar dalam membuka
jalan pikiran anak untuk menyelesaikan masalah yang sedang
mereka hadapi atau mendorong mereka melakukan perbuatan
positif. Dalam hal ini nasihat yang diberikan kepada anak adalah
nasihat untuk rajin belajar, mengerjakan tugas sekolah dengan baik,
dan memperhatikan guru ketika menjelaskan selama pembelajaran
berlangsung.
3. Pemenuhan kebutuhan belajar
Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting dibeikan

kepada anak untuk meningkatkan semangat belajar anak.

47 Loc.cit. him 25.
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Pemenuhan kebutuhan belajar anak berbentuk segala hal yang

dibutuhkan anak untuk belajar seperti buku tulis, buku bacaan,

pensil, bolpoin, penghapus, dil. Tersedianya fasilitas belajar yang

memadai akan berdampak positif dalam aktifitas belajar anak.

C. Pengaruh Metode Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua

Terhadap Kreatifitas Belajar

Dalam proses pembelajaran hendaknya guru menguasai semua
materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Guru merupakan contoh
yang akan mentranfer nilai pengetahuan dan nilai sikap pada anak didik.

Banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti : siswa
itu sendiri, sarana prasana pembelajaran, serta dukungan dari orang-orang
terdekat baik itu keluarga, teman, dan pihak sekolah. Pada penelitiam ini
didapatkan hasil rata-rata perhatian orang tua berada pada kategori cukup
perhatian karena berada pada interval 35-40. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rata-rata orang tua cukup perhatian keapada anaknya.
Yang nantinya akan berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa

Pada penelitian ini hasil statistik membuktikan bahwa R square X2
terhadap Y sebesar 0,615 artinya pengaruh perhatian orang tua X2 terhadap
kreativitas belajar sebesar 6.15 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perhatian orang tua merupakan faktor utama dalam membimbing anak,

mengarahkan dan mendidik.*®

48 Skripsi Milatus Sholihah. 2019. “Pengaruh Metode Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII MTS AL-Musholliyah Ampe;gading Malang”.
Skripsi tidak diterbitkan. Malang: UIN Malang, FITK IPS. HIm 90.
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Abdullah Nasih Ulwan menjalaskan bahwa tanggung jawab orang
tua merupakan sesuatu yang sudah melekat pada diri seseorang yang sudah
berstatus orang tua dan tidak dapat ditolak. Tanggung jawab ini
berlangsung mulai sejak masa kelahiran sampai anak mencapai masa
dewasa dan ammpu memikul tanggung jawab sendiri.*® Hal ini diperkuat
dengan firman Allah surah At-Tahrim (66):6

£ LTLAS 585 1505 A Kals 23 el T3 5 1otk IT LGS

folaias bl G alls piang ¥ 85 Bole Wals ale 5l

RENSE 1

“Hai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahakn bakunya adalah manusia dan batu,
penjaganya mailkat -malaikat yang kasar, keras dan tisak mendurhakai

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan”

Bisa disimpulkan perhatian tua dapat diartikan sebagai pemusatan
daya fisik terutama psikis yang dilakukan orang tua terhadap anak.
Perhatian orang tua dikatakan baik apabila kedua orang tua mempunyai
kesungguhan dalam memberikan perhatian pada anak dalam melakukan
suatu proses yang baik bagi dirinya dan orang lain di sekelilingnya dan
dikatakan kurang jika orang tua kurang memperhatikan memperhatikan
anaknya dalam melakukan suatu proses yang baik bagi dirinya dan orang

lain di sekelilingnya.>

49 Muslim. 2020. “Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Anak Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam”. Deepublish.Yogyakarta. hlm 13.
% 1bid. him 14
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Pada penelitian ini didapatkan hasil analisi statistik R square X1 dan
X2 terhadap Y sebesar 0,879 yang memiliki arti bahwa pengaruh metode
probing prombting (X1) dan perhatian orang tua (X2) terhadap kreativitas
belajar sebesar 87,9% dan sisanya 12,1% dipengaruhi oleh variable lain
yang tidak termasuk dalam metode penelitian ini.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode probing prombting dan
perhatian orang tua sama-sama berpengaruh terhadap kreativitas belajar
siswa, meskipun kedua variable tersebut mempunyai tingkatan pengaruh
yang beda — beda anatar satu dengan yang lainya, yang mana variable
metode probing prombting memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan perhatian orang tua. Hal ini di karenakan banyak
orang tua yang bekerja dan tidak dapat mendampingi anaknya dalam
belajar, sehingga siswa lebih senang dan merasa di perhatikan apabila
berada di dalam kelas. Selain metode probing prombting, perhatian orang
tua juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kreativitas belajar
anak akan tetapi tidak sebesar pengaruh metode probing prombting.
Menurut Rosnhawati teradapt tiga pola umum metode probing prombting :

1. Kegiatan awal, pada kegiatan ini guru menggali pengetahuan siswa
yang bertujuan untuk memotivasi, revisi, dan introduksi. Apabila hal
ini berhasil dilakukan maka Langkah kelima tidak perlu dilakukan
karena hanya perlu Langkah 1,2,3 untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa.
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2. Kegiatan inti, pada kegiatan ini dilakukannya pengembangan dan
penerapan materi yang dilakukan menggunakan tekhnik probing
prombting.

3. Kegiatan akhir, pada kegiatan ini digunakan untuk melakukan
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dengan metode probing
prombting. Enam Langkah-langkah yang sudah di terapkan

ditetapkan untuk pencapaian indicator dan tujuan pembelajaran.®!

Metode ini melibatkan semua elemen, dimana guru bisa
memperoleh informasi tentang seberapa jauh siswa faham terhadap materi
pembelajran yang disampaikan dan apabila terdapat materi yang belum di
pahami oleh siswa akan di arahkan sehingga semua siswa mengerti dan

tujuan pembelajaranpun tercapai.

51 Rita Syahputri Butar-Butar. Lov.cit. him 12
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Metode
Probing Prombting dan Perhatian Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar
Siswa Kelas IV Tema VI Subtema Il di Sekolah MINU Jatorejoyoso
Kepanjen-Kabupaten Malang”, menyimpulkan:

1. Metode pembelajaran Probing Prombting berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas belajar siswa disebabkan metode ini mengikut
sertakan seluruh elemen. Metode ini melibatkan dua aktivitas siswa
yaitu berpikir kritis dimana berusaha menciptakan pengetahuannya dan
kegiatan guru yang melakukan bimbingan terhadap siswa dengan
memakai beberapa pertanyaan yang membutuhkan pemikiran ringkat
rendah ke taraf tinggi. Sehingga guru bisa tahu tentang apa yang
menjadi kelemahan serta apa yang menjadi kelebihan siswa, dimana
nantinya guru akan mengarahkan siswa dengan maksud tercapainya apa
yang menjadi tujuan pembelajaran serta siswa memahami materi
dengan lebih maksimal.

2. Perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar,
lantaran pernanan orang tua adalah aspek primer dalam menjunjung
semangat belajar pada siswa. Selain itu orang tua mempunyai peran
dalam membentuk karakter serta pola pikir dan kepribadian anaknya.

3. Metode pembelajaran Probing Prombting dan perhatian orang tua

secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kreativitas
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belajar siswa, namun variable perhatian orang tua memiliki taraf lebih
rendah dibanding dengan variable metode pembelajaran Probing
Prombting. Hal ini ditimbulkan lantaran banyak orang tua yang sibuk
bekerja dan itdak memiliki waktu luang untuk mendampingi anaknya
belajar.
B. Saran-saran
Data hasil penelitian pengaruh metode probing prombting dan
perhatian orang tua terhadap kreativitas siswa mempunyai saran-saran yang
dapat dijadikan sebagai kebutuhan dalam pemanfaatan produk dan saran
bagi pengembang penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi siswa
Metode pembelajaran Probing Prombting menuntut siswa untuk
berani mengemukakan pendapat atau pengetahuannya. Metode ini
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru
kemudian setelah menjawab, jawaban tersebut akan disempurnakan
oleh siswa lainnya dimana jawaban yang diberikan lebih jelas dan
beralasan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu
membangun keberanian dari dalam diri siswa dan menambah
kreativitas belajar siswa.
2. Bagi Orang Tua
Perhatian orang tua adalah faktor yang memiliki pengaruh
paling besar terhadap kreativitas belajar anak. Oleh karena itu, orang
tua hendaknya melakukan peningkatan dalam memberikan

perhatian pada anak pada aktivitas belajar. Pendidikan orang tua
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merupakan Pendidikan sejati dimana kasih saying yang diberikan
merupakan ketulusan. Memberikan perhatian serta kasih sayang
kepada anak adalah prioritas dan mengesampingkan kesenagan diri
sendiri.
3. Bagi Sekolah
Bisa meningkatkan kreativitas siswa denga menkankan metode
yang digunakan guru dalam menyampaikan pembelajaran dan
menekankan orang tua untuk memberikan perhatian kepada anak.
4. Bagi Guru
Lebih  memperhatian metode yang digunakan dalam
menyampaikan pembelajran, melibatkan semua siswa Ketika
pembelajaran berlangsung, serta membangun keberanian siswa
untuk mengemukakan pendapat yang mereka miliki di depan kelas.
5. Bagi peneliti
Diharapkan bisa melakukan penelitian dengan menambahkan
beberapa sampel yang ada serta melakukan proses analisa yang lebih

mendalam sehingga bisa memberikan hali yang lebih optimal.
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/{ Nyamuk berkembang biak dengan bertelur yang bertempat pada.........
a. Rambut manusia

b. Kulit manusia
¢. Genangan air
Tempat tersembunyi
14. Tari pendet berasal dari Bali. Tari pendet merupakan tari pemujaan yang banyak
di peragakan di pura, tarian ini bisa dibawakan oleh laki-laki maupun perempuan.
Tari ini terkenal dengan gerakan tangan yang gemulai dan lirikan mata yang
tajam. Berdasarkan deskripsi di atas pilihlah satu gambar di bawah ini yang
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Uji Regresi Berganda
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 879° 773 756 421157

a. Predictors: (Constant), Perhatian, Probing

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1630,293 2 815146 45957 ,000°

Residual 478,907 27 17737

Total 2109,200 29
a. Dependent Variable: Kreativitas
b. Predictors: (Constant), Perhatian, Probing

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.___
1 (Constant) 18,967 6,795 2,791 010

_Probing 1.234 ,285 422 4,330 000

Perhatian 983 149 643 6,603 000
a. Dependent Variable: Kreativitas
Uji Independent Sample t test

Group Statistics
| | Grup N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai 100 15 60,00 9.25 2,39
2,00 15 87,33 4,57 118
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Independent Samples Test
Levene’s Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean  Std. Eror Interval of the
Sig. (2- Differenc Differenc Difference
F Sig. t df tailed) 2 e Lower Upper
Nila Equal variances 5379 028 - 28 ,000 -27,33333 266667 -32,79575 -21,87091
i assumed 10,25
0
Equal vanances - 2045 ,000 -27,33333 266667 -32,88792 -21,77875
not assumed 10,25 9
0
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I. Tabulasi Data Metode Probing Prombting

Responden Nama Grup | Nilai | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | Probing
1 Yordan 1 55 3 3 3 3 2 2 2 2 20
2 Fatan 1 50 3 3 3 3 2 2 2 2 20
3 Ismail Nur Hasan 1 40 3 3 3 3 2 2 2 2 20
4 M. Ahnaf Burhanuddin 1 55 2 2 2 2 3 3 3 3 20
5 Nadia Mirza Fauziah i 65 3 3 3 3 2 2 2 2 20
6 Gilang 1 60 3 3 3 3 2 2 2 3 21
7 M. Irza 1 50 3 3 3 3 2 2 3 3 22
8 Siti Farah Aina Mardiah il 60 4 4 4 4 2 2 4 3 27
9 Felix 1 65 3 2 4 4 4 3 4 4 28
10 Alfitroh Ayla Nazidah 1 55 4 3 4 4 1 1 3 3 23
11 Meisila Putri Irawan 1 70 3 3 3 4 1 2 3 3 22
12 Ghaida Syaquila X 1 75 3 3 3 3 2 2 2 2 20
13 M. Naufal Azizi 1 70 8 8 3 4 2 2 3 3 23
14 Fardan Arroyyano 1 65 4 1 3 4 2 1 3 4 22
15 Safira Rahmania Ayu it 65 3 3 2 3] 8 2 4 2 22
16 Alfi Maharani 2 90 3 3 3 3 2 2 3 3 22

Habibah Nur
17 Hamdariyati 2 90 3 1 3 4 2 2 3 4 22
18 M. Arfan. WN 2 90 3 2 3 4 1 2 3 3 21
19 Kayla Sabila 2 90 3 3 3 3 4 3 2 3 24
20 Fiki 2 90 3 4 3 3 2 3 3 1 22
21 Nur Faizah 2 80 3 3 8 3 2 2 3 3 22

Jihan Istigomatul
22 Ubudiyah 2 90 3 3 3 3 2 2 3 3 22
23 Syifa A. 2 90 3 3 3 ) 2 2 3 3 22
24 Faighatul Muhimmah 2 80 4 3 4 4 il 2 4 4 26
25 Reno Alvandi 2| 90 3 3 4 3 3 3 2 3 24
26 Silvi Laura Enjelika 2 80 3 3 3 3 2 3 2 2 21
27 Almeera Nabilla Valdies 2 90 %) %) 3 4 1 2 3 3 21
28 Moh. Fajry Raditya 2| 90 3 4 3 4 2 2 3 3 24
29 Arini Adinda Dewi Laila 2 90 3 3 3 3 2 3 2 2 21
30 Nafila Yanti 2| 80 3 2 3 4 1 2 3 3 21
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n. Photo di kelas eksperimen

0. Photo di kelas kontrol
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